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MOTTO  
 Keramahtamahan dalam perkataan menciptakan keyakinan, keramahtamahan 
dalam pemikiran menciptakan kedamaian, keramahtamahan dalam memberi 
menciptakan kasih. (Lao Tse) 
 Bekerjalah bagaikan tak butuh uang, mencintailah bagaikan tak pernah 
disakiti, menarilah bagaikan tak seorangpun sedang menonton. (Mark Twain) 
 Tak ada masalah yang tak bisa diselesaikan selama ada komitmen bersama 
untuk menyelesaikan. (Penulis) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Validitas, Reliabilitas, Tingkat 
Kesukaran, Daya Pembeda, dan Efektivitas Pengecoh soal Ulangan Tengah 
Semester Gasal Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI IPS SMA Negeri 1 
Piyungan Tahun Ajaran 2015/2016. 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dokumentasi untuk 
memperoleh data berupa kisi-kisi soal, soal ulangan, kunci jawaban dan lembar 
jawaban siswa. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPS di 
SMA Negeri 1 Piyungan tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 65 siswa. 
Metode analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan bantuan 
program Anates versi 4.0.9 dan perhitungan manual dengan bantuan program 
Microsoft Excel. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Ditinjau dari segi Validitas, soal 
yang valid berjumlah 12 butir (60%) dan soal yang tidak valid berjumlah 8 butir 
(40%); (2) Ditinjau dari segi Reliabilitas, soal tidak reliabel atau memiliki 
Reliabilitas yang rendah dengan koefisien sebesar 0,288; (3) Ditinjau dari segi 
Tingkat Kesukaran, soal yang tergolong sukar berjumlah 3 butir (15%), soal yang 
tergolong sedang berjumlah 15 butir (75%), dan soal yang tergolong sangat 
mudah berjumlah 2 butir (10%); (4) Ditinjau dari segi Daya Pembeda, soal yang 
memiliki Daya Pembeda sangat buruk berjumlah 3 butir (15%), soal yang 
memiliki Daya Pembeda buruk berjumlah 4 butir (20%), soal yang memiliki Daya 
Pembeda cukup berjumlah 5 butir (25%), soal yang memiliki Daya Pembeda baik 
berjumlah 4 butir (20%), dan soal yang memiliki Daya Pembeda sangat baik 
berjumlah 4 butir (20%); (5) Ditinjau dari segi Efektivitas Pengecoh, soal yang 
memiliki pengecoh sangat baik berjumlah 12 butir (60%), soal yang memiliki 
pengecoh baik berjumlah 6 butir (30%), soal yang memiliki pengecoh cukup 
berjumlah 1 butir (5%), dan soal yang memiliki pengecoh kurang baik berjumlah 
1 butir (5%). 
 
Kata kunci: Analisis Kualitas Soal, Ekonomi Akuntansi, SMA Negeri 1 Piyungan 
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ABSTRACT 
 
The research aimed to acknowledge validity, reliability, level of difficulty, 
level of differentiation and distraction effectiveness of Economic-Accounting 
midterm test question for 11th grade social class student in SMA Negeri 1 
Piyungan 2015/2016. 
Paper data are question framework, question sheet, answer key and 
answer sheets which is taken through documentation. Population of the research 
is 65 students of 11th grade in social class in SMA Negeri 1 Piyungan 2015/2016.  
Quantitative Descriptive used as data analysis method which assisted with 
computer software called Anates version 4.0.9 and manual calculation on 
Microsoft Excel. 
The result brings to the conclusion that: (1) From the validity aspect, there 
are 12 valid questions (60%) and 8 invalid questions (40%); (2) From reliability 
aspect, research showed that Economic-Accounting midterm test question for 11th 
grade Social class student in SMA Negeri 1 Piyungan 2015/2016 has low rate 
reliability coefficient on 0,288; (3) From level of difficulty aspect, there are 3 
hard questions (15%), 15 average questions (75%) and 2 easy questions (10%); 
(4) From level of differentiation aspect, there are 1 questions (5%) which have 
very poor differentiation level, 8 questions 40%) which have poor differentiation 
level, 10 questions (50%) which have average differentiation level, 1 questions 
(5%) which have good differentiation level; (5) from distraction effectiveness 
aspect, there are 12 questions (60%) which have very good distraction level, there 
are 6 questions (30%) which have good distraction level, there is 1 question (5%) 
which has average distraction level and , there is 1 question (5%) which has poor 
distraction level. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Evaluasi pembelajaran dapat efektif jika menggunakan alat ukur yang 
tepat. Salah satu alat ukur yang dapat digunakan untuk evaluasi 
pembelajaran adalah tes. Tes merupakan alat evaluasi pendidikan yang 
berperan penting dalam mengukur hasil belajar siswa. Dengan 
digunakannya instrumen tes maka dapat diperoleh hasil yaitu berupa 
penilaian yang digunakan sebagai sarana evaluasi. Bentuk-bentuk tes atau 
soal secara garis besar dibagi menjadi dua yaitu, tes subjektif dan tes 
objektif. Tes objektif terdiri dari tes benar-salah, pilihan ganda, 
menjodohkan, dan tes isian. Soal pilihan ganda adalah soal yang lebih  
mudah dikerjakan, sebab sudah terdapat pilihan jawaban. Dalam soal 
pilihan ganda (multiple choice) terdiri atas pertanyaan dan jawaban. 
Jawaban yang tersedia terdiri atas satu jawaban benar dan beberapa 
pengecoh (distractor).  
Penyusunan tes meliputi beberapa kegiatan yaitu menetapkan tujuan, 
analisis sumber materi belajar, menyusun kisi-kisi soal, menulis indikator 
soal, menulis soal, uji coba, analisis soal, revisi soal, menentukan soal 
yang baik, serta merakit soal menjadi tes. Analisis soal menjadi langkah 
yang penting karena untuk menentukan kualitas soal sehingga soal 
tersebut dapat digunakan atau tidak. Sesuai dengan perkembangan dalam 
dunia pendidikan, maka alat evaluasi yang digunakan harus sesuai dengan 
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kurikulum yang berlaku. Alat evaluasi juga diharapkan dapat memiliki 
kualitas yang memenuhi syarat secara kuantitatif ditinjau dari aspek 
Validitas, Reliabilitas, Daya Pembeda, Tingkat Kesukaran, dan Efektivitas 
Pengecoh. 
Analisis butir soal merupakan suatu proses untuk mengkaji kualitas 
soal pada setiap butirnya. Tujuan analisis butir soal antara lain bertujuan 
untuk mengadakan identifikasi soal-soal yang baik, kurang baik, dan soal 
yang tidak baik. Informasi butir soal yang baik maupun butir soal yang 
tidak baik dapat diketahui dengan analisis soal. Butir soal yang tidak baik 
sebaiknya tidak digunakan lagi agar tes benar-benar terdiri dari butir soal 
yang berkualitas untuk mengukur hasil belajar siswa. Analisis butir soal 
dilakukan dengan menghitung beberapa aspek yaitu Validitas, Tingkat 
Kesukaran, Daya Pembeda, dan Efektivitas Pengecoh. 
Analisis butir soal merupakan hal yang penting dan diperlukan 
sebelum pelaksanaan tes. Dengan dilakukannya analisis butir soal, 
pengukuran keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran tidak hanya 
mengacu pada ketercapaian siswa dalam meraih skor nilai yang sama atau 
melampaui Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan, 
akan tetapi didukung oleh kualitas butir soal yang digunakan dalam tes. 
Jika kualitas tes yang digunakan kurang baik, maka hasil yang diperoleh 
dari tes tersebut menjadi kurang baik, artinya hasil yang diperoleh peserta 
didik kurang objektif dan tidak adil. Ketidakobjektifan ini dikarenakan 
soal yang kurang baik atau bahkan tidak baik sehingga tidak mampu 
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mengukur sesuai dengan yang seharusnya diukur serta tidak dapat 
diandalkan. Apabila banyak siswa yang memperoleh skor nilai rendah, 
dapat dimungkinkan soal yang dibuat guru cenderung terlalu sulit. 
Demikian pula jika kebanyakan siswa memperoleh skor nilai yang tinggi, 
dapat dimungkinkan bahwa soal yang dibuat adalah soal yang terlalu 
mudah. Interpretasi terhadap soal tes akan menjadi lebih objektif apabila 
tes itu sudah disusun dengan baik dan dilakukan analisis terhadap 
kualitasnya. 
Apabila telah dilakukan analisis, guru dapat menindaklanjuti masing-
masing butir soal sesuai dengan kategorinya. Kategori tersebut meliputi 
soal baik, soal kurang baik, dan soal tidak baik. Soal baik adalah soal yang 
memenuhi kriteria butir soal secara keseluruhan yang meliputi Validitas, 
Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, dan Efektivitas Pengecoh. Soal yang 
memiliki kategori baik dapat ditindaklanjuti yaitu disimpan di bank soal. 
Soal kurang baik adalah soal yang hanya memenuhi tiga kriteria butir soal 
dari empat kriteria yang ada. Soal kurang baik dapat ditindak lanjuti 
dengan memperbaikinya agar memenuhi empat kriteria, sehingga agar 
dapat disimpan di bank soal dan dapat digunakan pada tes yang akan 
datang. Soal tidak baik adalah soal yang hanya memenuhi dua kriteria atau 
kurang dari empat kriteria yang ada. Soal yang tidak baik dapat 
ditindaklanjuti dengan dibuang karena memerlukan perbaikan yang 
signifikan. 
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SMA Negeri 1 Piyungan sebagai institusi pendidikan yang 
melaksanakan evaluasi kegiatan pembelajaran, menyelenggarakan tes 
sebagai evaluasi hasil belajar. Soal tes yang diujikan adalah soal tes yang 
dibuat sendiri oleh masing-masing guru pengampu mata pelajaran. Dari 
hasil tes yang telah dilaksanakan akan diperoleh hasil akhir yaitu skor nilai 
siswa yang yang dijadikan acuan berhasil atau tidaknya sekolah dalam 
menyelenggarakan kegiatan pembelajaran. 
Pada pelaksanaan Ulangan Tengah Semester (UTS) Gasal Tahun 
Ajaran 2015/2016, soal yang diujikan kepada siswa kelas XI IPS di SMA 
Negeri 1 Piyungan merupakan soal buatan guru pengampu mata pelajaran 
yang terdiri atas soal objektif dan soal subjektif. Berdasarkan informasi 
yang diperoleh, diketahui bahwa soal tersebut masih belum diketahui 
kualitasnya karena guru belum melakukan analisis soal. Guru hanya 
beranggapan bahwa soal sudah baik asalkan sesuai dengan materi yang 
diajarkan dan tidak menyimpang dari kurikulum, serta keberhasilan 
pembelajaran hanya bercermin pada Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
Pencapaian skor nilai siswa yang sama atau melebihi KKM dipandang 
merupakan tolok ukur keberhasilan proses pembelajaran dengan kurang 
memperhatikan pentingnya kualitas terhadap soal yang diujikan, di mana 
soal tes sebagai alat evaluasi perlu diketahui kualitasnya dari segi 
ketercapaian syarat Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, Daya 
Pembeda, dan Efektivitas Pengecoh. Selain itu, guru di SMA Negeri 1 
Piyungan beranggapan bahwa analisis soal merupakan kegiatan yang 
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cukup rumit sehingga memerlukan banyak waktu dalam pengerjaan dan 
memerlukan pemahaman analisis. 
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti bermaksud untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Analisis Kualitas Soal Ulangan Tengah Semester 
Gasal Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI IPS SMA Negeri 1 
Piyungan Tahun Ajaran 2015/2016”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas dapat 
diidentifikasikan beberapa permasalahan yang dapat diteliti: 
1. Guru belum melakukan analisis terhadap soal yang diujikan, karena 
proses kegiatan analisis merupakan kegiatan yang cukup rumit dan 
memerlukan waktu yang cukup lama. 
2. Keterbatasan pemahaman guru Ekonomi Akuntansi SMA Negeri 1 
Piyungan dalam melakukan analisis terhadap soal yang diujikan. 
3. Kualitas soal Ulangan Tengah Semester Gasal Mata Pelajaran 
Ekonomi Akuntansi Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Piyungan Tahun 
Ajaran 2015/2016 yang ditinjau dari segi Validitas, Reliabilitas, 
Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, dan Efektivitas Pengecoh belum 
diketahui. 
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C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah diperlukan agar penelitian lebih terarah dan 
mendalam serta dapat mencapai sasaran yang ditentukan. Berdasarkan 
latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka penelitian ini dibatasi 
pada soal Ulangan Tengah Semester Gasal Mata Pelajaran Ekonomi 
Akuntansi Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Piyungan Tahun Ajaran 
2015/2016 yang berbentuk soal objektif yang ditinjau dari segi Validitas, 
Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, dan Efektivitas 
Pengecoh. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut maka dapat dirumuskan 
permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah Validitas, 
Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, dan Efektivitas Pengecoh 
soal Ulangan Tengah Semester Gasal Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi 
Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Piyungan Tahun Ajaran 2015/2016?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, 
dan Efektivitas Pengecoh soal Ulangan Tengah Semester Gasal Mata 
Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Piyungan 
Tahun Ajaran 2015/2016. 
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F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis 
maupun praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
ilmu pengetahuan dan dunia pendidikan khususnya dalam hal evaluasi 
hasil belajar. Penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai 
acuan dan bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti, penelitian ini wujud dari praktik ilmu pengetahuan 
yang didapat di bangku kuliah serta bekal untuk diterapkan saat 
memasuki dunia pendidikan dalam hal evaluasi hasil belajar. 
b. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 
sebagai dasar dalam pengambilan keputusan terkait dengan 
penyusunan soal dan ketercapaian proses pembelajaran. 
c. Bagi guru yang menyusun soal, diharapkan hasil penelitian ini 
bermanfaat dalam penyusunan instrumen evaluasi hasil belajar. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Deskripsi Teori 
Instrumen yang digunakan guru dalam mengukur tingkat pencapaian 
hasil belajar dalam aspek pengetahuan berupa tes. Menurut Anas Sudijono 
(2015: 67) tes adalah cara atau prosedur yang perlu ditempuh dalam 
rangka pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan. Tes hasil belajar 
dapat berbentuk pemberian tugas atau serangkaian pertanyaan-pertanyaan 
yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Nilai yang diperoleh dapat 
melambangkan tingkah laku atau prestasi hasil belajar peserta didik. 
Menurut Zainal Arifin (2013: 118) tes merupakan teknik atau cara yang 
digunakan dalam rangka melaksanakan kegiatan pengukuran, yang di 
dalamnya terdapat berbagai pertanyaan atau tugas yang harus dikerjakan 
atau dijawab peserta didik. Kedua definisi di atas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa tes merupakan alat yang digunakan oleh pendidik untuk 
mengetahui sejauh mana kemampun peserta didik dalam proses 
pembelajaran berupa pemberian tugas atau kumpulan pertanyaan yang 
harus dijawab oleh peserta didik berdasarkan aturan-aturan tertentu 
Tes digunakan guru sebagai sarana untuk mengukur dan menilai hasil 
atau prestasi belajar peserta didik setelah dilaksanakan kegiatan 
pembelajaran. Tes pada dasarnya digunakan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran di sekolah. Guru dapat mengetahui berhasil atau tidaknya 
peserta didik dalam menguasai suatu pokok bahasan melalui tes, sehingga 
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dapat terdeteksi peserta didik yang sudah dan belum menguasai materi 
yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Melalui tes juga guru dapat 
mengetahui berhasil atau tidaknya pembelajaran yang telah dilakukan. 
Hasil tes dapat digunakan untuk memberikan laporan mengenai kemajuan 
belajar peserta didik dan keberhasilan guru dalam mengajar kepada pihak 
yang terkait. 
Pada umumnya, bentuk soal yang sering digunakan saat Ulangan 
Tengah Semester di sekolah yaitu tes objektif (soal pilihan ganda) dan tes 
subjektif (soal uraian). Eko Putro Widoyoko (2009: 49) memaparkan tes 
objektif adalah bentuk tes yang mengandung kemungkinan jawaban atau 
respons yang harus dipilih oleh peserta tes. Menurut Anas Sudijono (2015: 
118) tes pilihan ganda atau multiple choice item adalah tes yang terdiri atas 
pertanyaan atau pernyataan yang sifatnya belum selesai, dan untuk 
menyelesaikannya harus dipilih salah satu dari alternatif jawaban yang 
telah disediakan pada tiap butir soal. Jadi, tes pilihan ganda adalah tes 
yang terdiri atas keterangan atau pemberitahuan yang belum lengkap. Pada 
tes ini diikuti oleh lima kemungkinan alternatif jawaban yang dapat 
melengkapi pernyataan tersebut. Peserta tes harus memilih satu dari 
beberapa kemungkinan jawaban yang benar. Soal pilihan ganda 
merupakan bentuk tes objektif yang paling sering digunakan dalam 
evaluasi karena banyaknya materi yang dapat dicakup serta kemudahan 
dalam pemeriksaannya. Eko Putro Widoyoko (2009: 78-79) menyatakan 
bahwa tes bentuk uraian merupakan butir soal yang mengandung 
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pertanyaan atau tugas yang jawaban atau pengerjaan soal tersebut harus 
dilakukan dengan cara mengekspresikan pikiran peserta tes. Menurut Nana 
Sudjana (2013: 35) bahwa tes uraian adalah seperangkat pertanyaan yang 
menuntut peserta didik untuk menjawab dalam bentuk menguraikan, 
menjelaskan, mendiskusikan, membandingkan, memberikan alasan, dan 
bentuk lain yang sejenis sesuai dengan pertanyaannya. Dapat disimpulkan 
bahwa tes bentuk uraian merupakan tes yang saat menjawabnya peserta 
didik dituntut untuk menguraikan gagasannya dengan bahasan dan gaya 
penulisan sendiri. Soal bentuk ini digunakan untuk menilai kemampuan 
peserta didik dalam hal berpendapat, berpikir kritis, dan berpikir kreatif 
dalam memecahkan masalah. Soal bentuk uraian disebut juga bentuk 
subjektif karena dalam pelaksanaannya sering dipengaruhi oleh faktor 
subjektivitas guru. 
Soal yang digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik 
haruslah soal yang berkualitas baik. Soal yang berkualitas baik tentunya 
mampu menjadi tolok ukur yang baik untuk mengukur kemampuan 
peserta didik. Analisis butir soal merupakan suatu kegiatan yang 
dilaksanakan guna meningkatkan kualitas soal. Menurut Nana Sudjana 
(2013: 135) analisis butir soal atau analisis item adalah pengkajian 
pertanyaan-pertanyaan tes agar diperoleh perangkat pertanyaan yang 
memiliki kualitas yang memadai. Dalam pengerjaannya analisis butir soal 
meliputi proses pengumpulan, peringkasan, dan penggunaan informasi 
dari jawaban siswa yang berkaitan dengan soal yang diujikan agar 
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diperoleh gambaran mengenai kualitas soal untuk kemudian dapat diambil 
sebuah keputusan. Anas Sudijono (2015: 369) mengemukakan bahwa 
analisis butir soal dilaksanakan untuk mengetahui apakah butir-butir soal 
tersebut sudah dapat menjalankan fungsinya sebagai alat pengukur hasil 
belajar yang memadai atau belum.  Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 
222) analisis butir soal bertujuan untuk mengadakan identifikasi soal-soal 
yang baik, kurang baik, dan soal yang jelek. Dengan analisis soal dapat 
diperoleh informasi tentang kejelekan sebuah soal dan petunjuk untuk 
mengadakan perbaikan. Dapat disimpulkan bahwa analisis butir soal 
merupakan pengkajian instrumen soal yang dianalisis dari beberapa aspek 
dan bertujuan untuk mengetahui kualitas soal. Analisis butir soal adalah 
kegiatan menganalisis soal yang ditinjau dari segi Validitas, Reliabilitas, 
Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, dan Efektivitas Pengecoh. 
1. Validitas 
Ngalim Purwanto (2006: 137) menyatakan bahwa Validitas 
(kesahihan) adalah kualitas yang menunjukkan hubungan antara suatu 
pengukuran (diagnosis) dengan arti atau tujuan kriteria belajar atau 
tingkah laku. Menurut Sumarna Supranata (2006: 50) Validitas 
merupakan suatu konsep yang berkaitan dengan sejauh mana suatu tes 
dapat mengukur apa yang hendak diukur. Dapat ditarik kesimpulan 
bahwa Validitas memperlihatkan ketepatan suatu instrumen tes 
berfungsi sebagai alat ukur hasil belajar. Suatu tes dapat dikatakan 
memiliki Validitas apabila tes tersebut dapat mengukur objek yang 
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seharusnya diukur dan sesuai dengan kriteria tertentu. Suatu skala atau 
instrumen pengukur dapat dikatakan mempunyai Validitas yang tinggi 
apabila instrumen tes tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau 
memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya 
pengukuran tersebut. Tes yang memiliki Validitas rendah akan 
menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan pengukuran.  
Menurut Anas Sudijono (2015 : 163-182), terdapat dua macam 
Validitas, yaitu: 
a. Validitas tes 
Validitas tes merupakan pengukuran yang digunakan untuk 
soal yang akan digunakan secara keseluruhan. Pengukuran 
Validitas tes dapat dilakukan secara rasional dan secara empirik.  
1) Validitas rasional (logis) 
Anas Sudijono (2015: 164) menyatakan bahwa tes dapat 
dikatakan memiliki Validitas rasional apabila tes hasil belajar 
memang secara rasional telah dapat mengukur yang 
seharusnya diukur secara tepat. Validitas rasional merupakan 
Validitas yang diperoleh atas dasar pemikiran atau Validitas 
yang diperoleh dengan cara berpikir secara logis. Kriteria 
rasional sebuah tes yaitu jika tes hasil belajar secara rasional 
memang telah dapat mengukur yang seharusnya diukur 
secara tepat. Cara penelusuran yang dilakukan adalah dengan 
penelusuran dari segi susunan atau konstruksinya. 
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a) Validitas isi (content validity) 
Validitas isi sering dinamakan Validitas kurikulum 
atau Validitas kurikuler yang mengandung arti bahwa 
suatu tes dipandang valid apabila sesuai dengan materi 
yang ada dalam kurikulum. Menurut Djaali dan Pudji 
Muljono (2008: 50) untuk mengetahui apakah tes itu 
valid atau tidak, bisa dilakukan melalui penelaah kisi-
kisi. Penelaah membandingkan kisi-kisi keseluruhan 
butir soal yang dibuat dengan materi yang ada dalam 
kurikulum. Apabila sudah sesuai dipastikan soal tes 
tersebut mempunyai Validitas isi yang baik. Validitas isi 
dapat diusahakan tercapainya sejak saat penyusunan 
dengan cara merinci materi kurikulum atau materi buku 
pelajaran. 
b) Validitas konstruk (construct validity) 
Sudaryono (2012: 142) menyatakan bahwa Validitas 
konstruk menunjuk sejauh mana tes dapat mengukur 
dengan tepat aspek berpikir yang telah ditentukan dalam 
tujuan instruksional secara khusus. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2013: 83) Validitas konstruk dapat dilakukan 
dengan cara mencocokkan aspek-aspek berpikir dalam 
tes dengan aspek berpikir yang dikehendaki dalam tujuan 
intruksional khusus. Dalam hal ini, pengerjaannya 
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didasarkan pada logika. Selain itu, dapat juga dilakukan 
dengan cara melakukan diskusi dengan orang yang ahli 
di bidang yang bersangkutan. Sebuah tes telah memenuhi 
kriteria Validitas konstruksi jika butir-butir soal yang 
membangun tes dapat mengukur setiap aspek berpikir 
seperti yang disebutkan dalam tujuan instruksional 
khusus 
2) Validitas empiris 
Anas Sudijono (2015: 167) menyatakan bahwa Validitas 
empiris adalah Validitas yang bersumber pada atau diperoleh 
atas dasar pengamatan dilapangan. Sebuah instrumen 
dikatakan memiliki Validitas empiris apabila sudah diuji dari 
pengalaman atau pengamatan di lapangan, dan terbukti 
bahwa tes tersebut dapat mengukur apa yang seharusnya 
diukur. Validitas empiris dapat dilihat dari dua segi yaitu 
Validitas prediktif dan Validitas bandingan. 
a) Validitas prediktif (predictive validity) 
Validitas prediktif menunjuk pada kemampuan tes 
dalam meramalkan apa yang akan terjadi di masa 
mendatang. Dalam hal ini, kaitannya dengan prestasi 
hasil belajar peserta didik. Menurut Anas Sudijono 
(2015: 170) Validitas prediktif dapat diketahui dengan 
mencari korelasi antar tes hasil belajar yang sedang diuji 
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dengan kriteria Validitas ramalan yang sudah ada. Jika 
kedua variabel menunjukkan korelasi yang signifikan, 
maka tes tersebut memiliki daya ramal yang tepat dalam 
artian pernah terjadi secara nyata dalam praktiknya. 
b) Validitas bandingan (concurrent validity) 
Validitas bandingan juga dapat disebut sebagai 
Validitas ada sekarang. Validitas ada sekarang menunjuk 
pada hubungan antara tes skor yang dicapai dengan 
keadaan sekarang. Pada keadaan ini, tes dipasangkan 
dengan hasil pengalaman. Pengalaman selalu mengenai 
kejadian yang lampau sehingga data pengalaman tersebut 
sekarang sudah ada. Menurut Anas Sudijono (2015: 176-
177) tes dikatakan memiliki Validitas bandingan apabila 
tes tersebut dalam waktu yang sama menunjukkan 
hubungan searah antara tes pertama dengan tes 
berikutnya. 
b. Validitas item 
Menurut Anas Sudijono (2015: 182) Validitas item adalah 
ketepatan mengukur yang dimiliki oleh sebutir item (yang 
merupakan bagian tak terpisah dari tes sebagai suatu totalitas), 
dalam mengukur apa yang seharusnya diukur lewat butir item 
tersebut. Item-item soal tersebut merupakan sebuah totalitas yang 
tidak terpisahkan dari sebuah tes. Dalam pelaksanaan analisis soal 
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secara kuantitatif, pengukuran Validitasnya dapat dilakukan 
dengan menganalisis Validitas item. Validitas item soal bentuk 
pilihan ganda dapat dihitung dengan menggunakan rumus 
korelasi point biserial sebagai berikut: 
𝑌𝑝𝑏𝑖 =  
𝑀𝑝 − 𝑀𝑡
𝑆𝑡
 √
𝑝
𝑞
 
Keterangan: 
𝑌𝑝𝑏𝑖 = Koefisien korelasi biserial 
𝑀𝑝   = Rerata skor dari subjek yang menjawab betul bagi yang   
dicari Validitasnya 
𝑀𝑡 = Rerata skor total 
𝑆𝑡 = Standar deviasi dari skor total 
p = Proporsi siswa yang menjawab benar 
q = Proporsi siswa yang menjawab salah 
 (Suharsimi Arikunto, 2013: 93) 
Perhitungan Validitas item dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan Indeks korelasi point biserial (𝑌𝑝𝑏𝑖) yang diperoleh 
dari hasil perhitungan dikonsultasikan dengan r tabel pada taraf 
signifikasi 5% sesuai jumlah siswa yang diteliti. Apabila 𝑌𝑝𝑏𝑖 ≥ r 
tabel maka butir soal tersebut valid, dan sebaliknya. Hubungan 
antara butir item dengan tes hasil belajar sebagai suatu totalitas 
adalah bahwa semakin banyak butir-butir item yang dapat 
dijawab oleh peserta didik, maka skor total hasil tes tersebut akan 
semakin tinggi.  Sebutir item dikatakan valid apabila mempunyai 
dukungan yang besar terhadap skor total, yaitu sebuah item 
memiliki Validitas tinggi jika skor pada item mempunyai 
kesejajaran dengan skor total 
17 
 
 
 
2. Reliabilitas 
Reliabilitas adalah tingkat atau derajat konsistensi dari suatu 
instrumen. Menurut Chabib Thoha (2003: 118), Reliabilitas sering 
diartikan dengan keterandalan, artinya suatu tes memiliki keterandalan 
jika tes tersebut dipakai mengukur berulang-ulang hasilnya sama. 
Nana Sudjana (2013: 16) menyatakan bahwa Reliabilitas alat 
penilaian adalah ketetapan atau keajegan alat tersebut dalam menilai 
apa yang dinilainya. Kapan pun alat penilaian tersebut digunakan akan 
memberikan hasil yang relatif sama. Dengan demikian Reliabilitas 
dapat pula diartikan dengan keajegan atau stabilitas. Ajeg atau tetap 
tidak harus selalu sama, tetapi mengikuti perubahan secara ajeg. Ajeg 
disini memiliki arti sama dalam kedudukan siswa diantara anggota 
kelompok yang lain. Tentu saja tidak dituntut selalu tetap 
kedudukannya. 
Menurut Nana Sudjana (2013: 17-20), ada empat cara yang 
digunakan untuk melakukan uji Reliabilitas tes, yaitu: 
a. Reliabilitas Tes Ulang 
Pada metode ini, tes diujikan sebanyak dua kali pada 
kelompok peserta didik yang sama dalam waktu yang berbeda 
dan hanya terdiri dari satu seri tes. Hasil dari kedua tes tersebut 
dihitung korelasinya untuk mendapatkan nilai reliabilitas 
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b. Reliabilitas Pecahan Setara 
Mengukur Reliabilitas bentuk pecahan setara tidak dilakukan 
dengan pengulangan pada subjek yang sama, tetapi menggunakan 
hasil dari bentuk tes sebanding atau setara dengan yang diberikan 
kepada subjek yang sama pada waktu yang berbeda. Dengan 
demikian, diperlukan dua perangkat tes yang disusun agar 
memiliki derajat kesamaan atau kesetaraan, baik dari segi isi, 
Tingkat Kesukaran, jumlah pertanyaan, bentuk pertanyaan, 
maupun segi-segi teknis lainnya. 
c. Reliabilitas Belah Dua 
Dalam prosedur ini tes diberikan kepada kelompok subjek 
cukup satu kali atau pada satu saat. Butir-butir soal dibagi 
menjadi dua bagian yang sebanding, biasanya dengan 
membedakan soal nomor genap dengan soal nomor ganjil. Setiap 
bagian soal diperiksa hasilnya, kemudian skor dari kedua bagian 
tersebut dikorelasikan untuk dicari koefisien korelasinya. 
Mengingat korelasi tersebut hanya berlaku sebagian, tidak untuk 
seluruh soal, maka koefisien korelasi yang diperolehnya tidak 
untuk seluruh soal, tetapi hanya untuk separuhnya. Perhitungan 
Reliabilitas dengan teknik belah dua dapat menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
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1) Pembelahan Ganjil-Genap 
𝑟11 =  
2𝑟1
21 2⁄
⁄
(1 +  𝑟1
21 2⁄
⁄
 )
 
Keterangan: 
𝑟1
21 2⁄
⁄
 = korelasi antara skor-skor setiap belahan tes 
𝑟11 = koefisien reliabilitas yang sudah disesuaikan 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 107) 
 
2) Rumus Flanagan 
𝑟11 =  (
𝑆1 
2 +  𝑆2
2
𝑆𝑡
2 ) 
Keterangan: 
𝑟11 = reliabilitas tes 
𝑆1 
2  = varians belahan (1) yang dalam hal ini varian skor  item 
ganjil  
𝑆2
2 = varians belahan (2) yang dalam hal ini varian skor item 
genap 
𝑆𝑡
2 = varians total yaitu varians skor total 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 111) 
 
3) Rumus Rulon 
𝑟11 = 1 −  
𝑆𝑑
2
𝑆𝑡
2 
Keterangan: 
𝑆𝑑
2 = varians beda 
D  = perbedaan antara skor belahan awal dengan akhir 
𝑆𝑡
2 = varians total 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 115) 
 
4) Rumus K-R. 20 
𝑟11 = (
𝑛
𝑛−1
) (
𝑆2− ∑ 𝑝𝑞
𝑆2
) 
Keterangan: 
𝑟11= Reliabilitas tes secara keseluruhan 
n = banyaknya item 
p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 
q = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah 
S = standard deviasi dari tes 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 115) 
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5) Rumus Hyot 
𝑟11 = 1 −  
𝑉𝑠
𝑉𝑡
 
Keterangan: 
𝑟11 = reliabilitas seluruh soal 
𝑉𝑠 = varians responden 
𝑉𝑡 = varians sisa 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 117) 
 
d. Kesamaan Rasional 
Prosedur ini dilakukan dengan menghubungkan setiap butir 
dalam satu tes dengan butir-butir yang lainnya dalam tes itu 
sendiri secara keseluruhan. 
Reliabilitas sebuah soal perlu karena sebagai penyokong 
terbentuknya Validitas butir soal sehingga sebuah soal yang valid 
biasanya reliabel. Soal yang reliabel belum tentu valid. Perhitungan 
Reliabilitas tes bentuk objektif dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan rumus K-R. 20: 
𝑟11 = (
𝑛
𝑛−1
) (
𝑆2− ∑ 𝑝𝑞
𝑆2
) 
Keterangan: 
𝑟11 = Reliabilitas tes secara keseluruhan 
n = banyaknya item 
p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 
q = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah 
S = standard deviasi dari tes 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 115) 
 
Apabila 𝑟11  sama dengan atau lebih besar dari 0,70 maka tes hasil 
belajar yang sedang diuji dinyatakan reliabel. Namun jika 𝑟11  kurang 
dari 0,70 maka dapat dinyatakan tidak reliabel. Reliabilitas 
berhubungan dengan masalah taraf kepercayaan suatu tes. Taraf 
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kepercayaan sebuah tes dikatakan tinggi jika dapat memberikan hasil 
yang tetap. 
3. Tingkat Kesukaran 
Tingkat Kesukaran soal merupakan pengukuran seberapa besar 
derajat kesukaran soal. Menurut Zainal Arifin  (2013: 266) suatu soal 
dikatakan baik, apabila memiliki Tingkat Kesukaran soal yang 
seimbang (proporsional) dalam artian soal tersebut tidak terlalu mudah 
atau terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah tidak dapat merangsang 
siswa untuk mengembangkan kemampuannya dalam memecahkan 
soal tersebut. Soal yang terlalu sulit akan membuat siswa menjadi 
putus asa untuk mencoba lagi karena di luar kemampuan siswa. 
Menurut Nana Sudjana (2013: 135) soal dinyatakan baik apabila soal 
memiliki indeks kesukaran sesuai dengan tujuan dari tes tersebut. 
Untuk keperluan ujian semester digunakan butir soal dengan Tingkat 
Kesukaran tergolong sedang, untuk seleksi digunakan butir soal 
dengan Tingkat Kesukaran tergolong sukar, dan untuk keperluan 
diagnosis digunakan butir soal dengan Tingkat Kesukaran tergolong 
mudah. 
Berkualitas atau tidaknya butir soal dapat diketahui dari derajat 
kesukaran atau taraf kesulitan yang dimiliki oleh masing-masing soal. 
Anas Sudijono (2015: 370) mengemukakan bahwa sudah atau belum 
memadainya derajat kesukaran item tes dapat diketahui dari besar 
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kecilnya angka yang melambangkan tingkat kesulitan tes tersebut. 
Rumus untuk mencari indeks kesukaran soal, yaitu: 
𝑃 =
𝐵
𝐽𝑆
 
 
 
Keterangan: 
P = indeks kesukaran soal 
B  = banyaknya siswa yang menjawab soal benar 
JS  = jumlah seluruh peserta tes 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 223) 
 
Kategori untuk menafsirkan indeks kesukaran butir soal, yaitu: 
P = 0,00 - 0, 30 kategori sukar 
P = 0,31 - 0,70 kategori sedang 
P = 0,71 - 1,00 kategori mudah 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 225) 
 
Selain itu dalam hal penyimpanan soal di bank soal dapat 
digunakan kriteria sebagai berikut: 
a. Soal yang termasuk ekstrem sukar atau ekstrem mudah tidak 
memberikan informasi yang berguna bagi sebagian besar peserta 
didik. Oleh sebab itu, soal seperti ini kemungkinan distribusi 
jawaban pada alternatif jawaban ada yang tidak memenuhi syarat. 
b. Jika ada soal ektrem sukar atau ekstrem mudah, tetapi setiap 
pengecoh (distribusi jawaban) pada soal tersebut menunjukkan 
jawaban yang merata, logis, dan daya bedanya negatif (kecuali 
kunci), maka soal-soal tersebut masih memenuhi syarat untuk 
diterima. 
c. Jika ada soal ekstrem sukar dan ekstrem mudah, tetapi memiliki 
Daya Pembeda dan statistik pengecoh memenuhi kriteria, maka 
soal tersebut dapat dipilih dan diterima sebagai salah satu 
alternatif untuk disimpan dalam bank soal. 
d. Jika ada soal ekstrem sukar dan ekstrem mudah, Daya Pembeda 
dan statistik pengecohnya belum memenuhi kriteria, maka soal 
tersebut perlu direvisi dan diuji coba lagi. 
(Zainal Arifin, 2013: 272-273) 
Dalam penyusunan tes yang patut diperhatikan hendaknya soal 
tidaklah terlalu sukar dan tidak pula terlalu mudah. Bilangan yang 
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menunjukkan sulit dan mudahnya suatu soal dinamakan indeks 
kesukaran. Besarnya indeks kesukaran berkisar antara 0,00 sampai 
1,00. Kriteria yang digunakan adalah makin kecil indeks yang 
diperoleh, makin sulit soal tersebut. Sebaliknya, makin besar indeks 
yang diperoleh, makin mudah soal tersebut. 
4. Daya Pembeda 
Daya Pembeda adalah kemampuan suatu butir soal tes hasil 
belajar untuk membedakan (mendiskriminasi) antara peserta tes yang 
berkemampuan tinggi dan berkemampuan rendah sehingga peserta 
yang berkemampuan tinggi akan lebih banyak menjawab benar, begitu 
pula yang berkemampuan rendah akan lebih banyak menjawab salah. 
Daryanto (2012: 183) mengemukakan bahwa Daya Pembeda 
merupakan kemampuan pada setiap butir soal untuk membedakan 
antara siswa yang mempunyai kemampuan tinggi dan kemampuan 
rendah. Menurut Zainal Arifin (2013: 273) perhitungan Daya 
Pembeda adalah pengukuran sejauh mana suatu butir soal mampu 
membedakan peserta didik yang sudah menguasai kompetensi dengan 
peserta didik yang belum atau kurang menguasai kompetensi 
berdasarkan kriteria tertentu. Mengetahui Daya Pembeda item sangat 
penting, sebab salah satu dasar pegangan untuk menyusun butir tes 
hasil belajar adalah adanya anggapan bahwa kemampuan antara testee 
yang satu dengan testee yang lain berbeda-beda. Selain itu, butir tes 
hasil belajar harus mampu memberikan hasil tes yang mencerminkan 
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adanya perbedaan kemampuan yang terdapat di kalangan testee 
tersebut. 
Daya Pembeda soal akan mengkaji soal-soal tes dari segi 
kemampuan tes tersebut dalam membedakan siswa yang masuk dalam 
kategori prestasi rendah maupun tinggi. Soal yang memiliki Daya 
Pembeda akan mampu menunjukkan hasil yang tinggi bila diberikan 
kepada siswa dengan prestasi tinggi dan hasil yang rendah bila 
diberikan kepada siswa berprestasi rendah. Perhitungan Daya 
Pembeda dibedakan antara kelompok kecil dan kelompok besar. 
Kelompok kecil merupakan kelompok yang terdiri kurang dari 100 
(seratus) orang, sebaliknya kelompok besar adalah kelompok yang 
terdiri lebih dari 100 (seratus) orang. 
a. Untuk kelompok kecil 
Seluruh kelompok peserta tes (testee) dibagi dua sama besar, 
50% kelompok atas (JA) dan kelompok bawah (JB). Seluruh 
pengikut tes, dideretkan mulai dari skor teratas sampai terbawah 
lalu dibagi dua. 
b. Untuk kelompok besar 
Mengingat biaya dan waktu untuk menganalisis, maka untuk 
kelompok besar biasanya hanya diambil kedua kutubnya saja, yaitu 
27% skor teratas sebagai kelompok atas (JA) dan 27% skor 
terbawah sebagai kelompok bawah (JB).  
(Suharsimi Arikunto, 2013: 227) 
 
Rumus yang dapat digunakan untuk menghitung Daya Pembeda 
pada soal pilihan ganda adalah sebagai berikut: 
𝐷 =
𝐵𝐴
𝐽𝐴
−  
𝐵𝐵
𝐽𝐵
=  𝑃𝐴 −  𝑃𝐵 
Keterangan : 
D  = Daya Pembeda 
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𝐽𝐴 = banyaknya peserta kelompok atas 
𝐽𝐵 = banyaknya peserta kelompok bawah 
𝐵𝐴 = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab dengan benar 
𝐵𝐵 = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
𝑃𝐴 = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 
𝑃𝐵 = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
    (Suharsimi Arikunto, 2013: 228-229) 
Intepretasi terhadap hasil perhitungan Daya Pembeda dapat digunakan 
kriteria sebagai berikut: 
D = 0,00 – 0,20 =  jelek (poor) 
D = 0,21 – 0,40 = cukup (satistifactory) 
D = 0,41 – 0,70 = baik (good) 
D = 0,71 – 1,00 = baik sekali (excellent) 
D =negatif, semuanya tidak baik. Jadi, sebaiknya dibuang. 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 232) 
Besarnya Daya Pembeda ditunjukkan dengan indeks diskriminasi 
atau Daya Pembeda dengan menggunakan simbol D. Semakin tinggi 
indeks pembeda soal, maka soal tersebut mampu membedakan antara 
siswa yang pintar dengan siswa yang kurang pintar. Tanda negatif 
yang dijumpai pada perhitungan indeks diskriminasi soal 
menunjukkan bahwa soal menggambarkan kualitas peserta tes secara 
terbalik, dimana siswa pandai disebut bodoh dan siswa bodoh disebut 
pandai. 
5. Efektivitas Pengecoh 
Efektivitas pengecoh/distractor merupakan distribusi jawaban 
testee berdasarkan jawaban a, b, c, d, e atau tidak memilih sama sekali. 
Suatu pilihan jawaban (option) disebut efektif jika memenuhi 
fungsinya atau tujuan disajikannya pilihan jawaban tersebut tercapai. 
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Hal ini berarti bahwa setiap pilihan jawaban yang disajikan masing-
masing mempunyai kemungkinan yang sama untuk dipilih. Efektivitas 
penggunaan pengecoh dapat diketahui dengan melihat pola sebaran 
jawaban para siswa. Pola sebaran jawaban diperoleh dengan 
menghitung banyaknya testee yang memilih pilihan jawaban atau yang 
tidak memilih apapun. Dari pola sebaran jawaban data ditentukan 
apakah pengecoh dapat berfungsi atau tidak. Butir soal yang baik, 
pengecohnya akan dipilih secara merata oleh peserta didik yang 
menjawab salah. Sebaliknya, butir soal yang kurang baik, 
pengecohnya akan dipilih secara tidak merata oleh peserta didik. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 233) yang dimaksud pola 
penyebaran jawaban soal adalah distribusi testee dalam hal 
menentukan pilihan jawaban pada soal dalam bentuk pilihan ganda. 
Menurut Zainal Arifin (2013: 279) pada soal dalam bentuk pilihan 
ganda ada alternatif jawaban (opsi) yang merupakan pengecoh. 
Berdasarkan pemaparan para ahli maka, Efektivitas Pengecoh adalah 
seberapa baik pilihan yang salah dapat mengecoh peserta tes yang 
memang tidak mengetahui kunci jawaban yang tersedia. Semakin 
banyak peserta tes yang memilih pengecoh tersebut, maka pengecoh 
tersebut dapat menjalankan fungsinya dengan baik.  
Indeks pengecoh dihitung dengan menggunakan rumus : 
𝐼𝑃 =  
𝑃
(𝑁 − 𝐵) /(𝑛 − 1)
 𝑋 100% 
Keterangan : 
IP = indeks pengecoh 
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P = jumlah peserta didik yang memilih pengecoh 
N = jumlah peserta didik yang ikut tes 
B = jumlah peserta didik yang menjawab benar pada setiap soal 
n = jumlah alternatif jawaban (opsi) 
1 = bilangan tetap 
(Zainal Arifin, 2013: 279) 
Intepretasi terhadap hasil perhitungan Efektivitas Pengecoh dapat 
digunakan kriteria sebagai berikut : 
Sangat baik IP  = 76% - 125% 
Baik IP   = 51% - 75% atau 126% - 150% 
Kurang Baik IP  = 26% - 50% atau 151% - 175% 
Jelek IP   = 0% - 25% atau 176% - 200% 
Sangat Jelek IP  = lebih dari 200% 
(Zainal Arifin, 2013: 280) 
 
Apabila semua peserta didik menjawab benar pada butir soal 
tertentu maka IP = 0, berarti soal tersebut jelek dan pengecoh tidak 
berfungsi. Anas Sudijono (2015: 411) menyatakan bahwa pengecoh 
telah dapat menjalankan fungsinya dengan baik apabila pengecoh 
tersebut telah dipilih sekurang-kurangnya 5% dari seluruh peserta tes. 
Butir soal yang baik adalah soal pengecoh yang dipilih peserta tes 
secara merata. Sebaliknya, butir soal yang buruk pengecohnya tidak 
dipilih secara merata. Tujuan utama dari pemasangan distractor pada 
setiap butir item adalah agar dari sekian banyak peserta tes yang 
mengikuti tes hasil belajar ada yang tertarik untuk memilihnya. 
Distractor akan mengecoh peserta didik yang kurang pandai untuk 
dapat dibedakan dengan yang pandai. Distractor yang baik adalah 
yang dapat dihindari oleh peserta didik yang pandai dan akan dipilih 
oleh peserta didik yang kurang pandai. 
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B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Nur Indrawati tahun 2015 yang 
berjudul “Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata 
Pelajaran Pengantar Akuntansi Dan Keuangan Kelas X Akuntansi Di 
SMK Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran 2014/2015”. Hasil penelitian 
menyatakan bahwa: 
a. Berdasarkan Validitas menunjukkan bahwa butir soal Ujian Akhir 
Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi Dan 
Keuangan Kelas X Akuntansi Di SMK Negeri 1 Tempel Tahun 
Ajaran 2014/2015 yang valid berjumlah 36 butir (90%) sedangkan 
yang tidak valid 4 butir (10%). Butir soal yang valid dapat 
dipertahankan dan dimasukkan dalam bank soal untuk digunakan 
kembali. Soal yang tidak valid baiknya di buang, akan tetapi jika 
akan digunakan lagi bisa direvisi. 
b. Berdasarkan Reliabilitas menunjukkan bahwa Reliabilitas soal 
Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi 
Dan Keuangan Kelas X Akuntansi Di SMK Negeri 1 Tempel 
Tahun Ajaran 2014/2015 termasuk Reliabilitas yang sangat tinggi 
yaitu 0,823. Hasil Reliabilitas tersebut harus tetap dipertahankan. 
c. Berdasarkan Tingkat Kesukaran menunjukkan bahwa butir soal 
Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi 
Dan Keuangan Kelas X Akuntansi Di SMK Negeri 1 Tempel 
Tahun Ajaran 2014/2015 yang tergolong sukar berjumlah 2 butir 
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(5%), sedang berjumlah 13 butir (32,5%), dan mudah berjumlah 25 
butir (62,5%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 
soal memiliki Tingkat Kesukaran mudah. 
d. Berdasarkan Daya Pembeda menunjukkan bahwa butir soal Ujian 
Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi Dan 
Keuangan Kelas X Akuntansi Di SMK Negeri 1 Tempel Tahun 
Ajaran 2014/2015 yang tergolong tidak baik 2 butir (5%), cukup 7 
butir (17,5%), baik 19 butir (47,5%), dan baik sekali 12 butir 
(30%). Hasil penelitian menunjukkan sebagian soal mempunyai 
Daya Pembeda yang baik dan harus tetap dipertahankan. 
Sedangkan untuk butir soal yang Daya Pembedanya jelek perlu 
adanya perbaikan dengan cara memperbaiki soal yang kurang jelas 
perumusannya. 
e. Berdasarkan Efektivitas Pengecoh menunjukkan bahwa pengecoh 
soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar 
Akuntansi Dan Keuangan Kelas X Akuntansi Di SMK Negeri 1 
Tempel Tahun Ajaran 2014/2015 yang berfungsi sangat baik 2 
butir soal (5%), berfungsi baik 3 butir soal (7,5%), berfungsi cukup 
12 butir soal (30%), berfungsi kurang baik 9 butir soal (22,5%), 
dan berfungsi tidak baik/jelek 14 butir soal (35%). 
Persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti Nur 
Indrawati yaitu sama-sama merupakan penelitian deskriptif 
kuantitatif. Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti Nur 
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Indrawati adalah tempat penelitian dan bantuan program penelitian. 
Siti Nur Indrawati tempat penelitian di SMK Negeri 1 Tempel dan 
menggunakan bantuan program ITEMAN microCAT version 3.00, 
sedangkan untuk peneliti tempat penelitian di SMA Negeri 1 
Piyungan dan mengunakan bantuan program Anates Version 4.0.9. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Desi Fila Sari tahun 2015 yang 
berjudul “Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata 
Pelajaran Pengantar Akuntansi Kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 
Pengasih Tahun Ajaran 2014/2015”. Hasil penelitian menyatakan 
bahwa: 
a. Berdasarkan Validitas menunjukkan bahwa soal Ujian Akhir 
Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi Kelas XI 
Akuntansi SMK Negeri 1 Pengasih Tahun Ajaran 2014/2015 butir 
soal dalam bentuk pilihan ganda yang termasuk valid berjumlah 21 
soal (52,5%), sedangkan soal yang tidak valid berjumlah 19 soal 
(47,5%). Butir soal dalam bentuk uraian yang termasuk valid 
berjumlah 4 soal (80%), sedangkan soal yang tidak valid berjumlah 
1 soal (20%). 
b. Berdasarkan Reliabilitas menunjukkan bahwa soal Ujian Akhir 
Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi Kelas XI 
Akuntansi SMK Negeri 1 Pengasih Tahun Ajaran 2014/2015 
termasuk soal yang tidak reliabel dengan nilai 0,40 untuk soal 
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pilihan ganda dan 0,56 untuk soal uraian yang artinya nilai tersebut 
lebih kecil dari standar reliabilitas yang ditentukan yaitu 0,70. 
c. Berdasarkan Daya Pembeda menunjukkan bahwa soal Ujian Akhir 
Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi Kelas XI 
Akuntansi SMK Negeri 1 Pengasih Tahun Ajaran 2014/2015 dalam 
bentuk pilihan ganda yang termasuk daya pembeda sangat buruk 
berjumlah 17 soal (42,5%), buruk berjumlah 7 soal (17,5%), agak 
baik berjumlah 4 soal (10%), baik berjumlah 9 soal (22,5%), sangat 
baik berjumlah 3 soal (7,5%). Soal dalam bentuk uraian yang 
termasuk daya pembeda sangat buruk berjumlah 1 soal (20%), dan 
sangat baik berjumlah 4 soal (80%). 
d. Berdasarkan Tingkat Kesukaran menunjukkan bahwa soal Ujian 
Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi Kelas 
XI Akuntansi SMK Negeri 1 Pengasih Tahun Ajaran 2014/2015 
dalam bentuk pilihan ganda yang termasuk sangat mudah 
berjumlah 23 soal (57,5%), mudah berjumlah 7 soal (17,5%), 
sedang berjumlah 6 soal (15%), sukar berjumlah 3 soal (7,5%), 
sangat sukar berjumlah 1 soal (2,5%). Soal dalam bentuk uraian 
termasuk sangat mudah berjumlah 1 soal (20%) dan sedang 
berjumlah 4 soal (80%) 
e. Berdasarkan Efektivitas Pengecoh menunjukkan bahwa soal Ujian 
Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi Kelas 
XI Akuntansi SMK Negeri 1 Pengasih Tahun Ajaran 2014/2015 
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memiliki pengecoh yang berfungsi tidak baik berjumlah 18 soal 
(45%), berfungsi kurang baik berjumlah 9 soal (22,5%), berfungsi 
cukup berjumlah 8 soal (20%), berfungsi baik 4 soal (10%), 
berfungsi sangat baik berjumlah 1 soal (2,5%). 
f. Berdasarkan keseluruhan menunjukkan bahwa soal Ujian Akhir 
Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi Kelas XI 
Akuntansi SMK Negeri 1 Pengasih Tahun Ajaran 2014/2015 
memiliki soal yang berkualitas 9 soal (22,5%), kurang berkualitas 3 
soal (7,5%) dan tidak berkualitas 28 soal (70%). Soal dalam bentuk 
uraian soal berkualitas 4 soal (80%) dan tidak berkualitas 1 soal 
(20%). Jadi, soal dalam bentuk pilihan ganda tidak berkualitas dan 
untuk soal uraian berkualitas 
Persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Desi Fila Sri 
yaitu sama-sama merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dan 
menggunakan bantuan program Anates versi 4.0.9. Perbedaan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Desi Fila Sari adalah tempat penelitian 
di SMK Negeri 1 Pengasih sedangkan untuk peneliti tempat penelitian 
di SMA Negeri 1 Piyungan.  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Septi Diastuti tahun 2015 yang 
berjudul “Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata 
Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi 
SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015”. Hasil penelitian 
menyatakan bahwa: 
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a. Berdasarkan Validitas menunjukkan bahwa soal Ujian Akhir 
Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan 
Kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 
yang valid pada soal pilihan ganda berjumlah 15 butir (50%) dan 
soal yang tidak valid berjumlah 15 butir (50%). Butir soal yang 
valid dapat dipertahankan, sedangkan soal yang tidak valid perlu 
diperbaiki jika hasil perhitungan menunjukkan angka positif. 
Perbaikan pada soal dapat dilakukan dengan memperhatikan 
kesesuaian soal dengan materi dan meningkatan teknik penyusunan 
soal. 
b. Berdasarkan Reliabilitas menunjukkan bahwa soal Ujian Akhir 
Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan 
Kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 
memiliki koefisien Reliabilitas rendah, pada soal pilihan ganda 
0,537, sedangkan pada soal uraian 0,515. Hal ini terjadi karena 
jumlah subyek dan jumlah butir soal yang kurang memadai. 
c. Berdasarkan Daya Pembeda menunjukkan bahwa soal Ujian Akhir 
Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan 
Kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 
yang termasuk soal dengan Daya Pembeda jelek berjumlah 15 butir 
atau sebesar 50%, butir soal dengan Daya Pembeda cukup 
berjumlah 9 butir atau sebesar 30%, butir soal dengan Daya 
Pembeda baik berjumlah 3 butir atau sebesar 10%, dan butir soal 
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yang tidak baik berjumlah 3 butir atau sebesar 10%. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar butir soal 
memiliki Daya Pembeda jelek dan tidak baik, sehingga perlu 
dilakukan perbaikan agar butir soal dapat membedakan antara 
kelompok atas dan kelompok bawah. 
d. Berdasarkan Tingkat Kesukaran menunjukkan bahwa soal Ujian 
Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan 
Keuangan Kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 
2014/2015 terdapat soal yang sukar berjumlah 10 butir atau 
33,33%, butir soal yang tergolong sedang berjumlah 11 butir atau 
36,67%, dan butir soal yang tergolong mudah berjumlah 9 butir 
atau 30%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa soal tersebut 
memiliki Tingkat Kesukaran yang cukup baik karena sebagian 
besar butir soal pilihan ganda termasuk dalam kategori sedang. 
e. Berdasarkan Efektivitas Pengecoh menunjukkan bahwa soal Ujian 
Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan 
Keuangan Kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 
2014/2015 dengan pengecoh yang berkualitas sangat baik 
berjumlah 1 butir soal atau 3,33%, berkualitas baik berjumlah 2 
butir soal atau 6,66%, berkualitas cukup baik berjumlah 12 butir 
soal atau 40%, berkualitas kurang baik 10 butir soal atau 33,33%, 
dan berkualitas tidak baik berjumlah 5 butir soal atau 16,67%. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa soal pengecoh yang berfungsi 
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dengan baik hanya 3 soal, sehingga soal perlu diperbaiki dengan 
cara mengganti atau membuang pengecoh yang tidak berfungsi 
dengan baik. 
f. Berdasarkan Keseluruhan menunjukkan bahwa pada soal Ujian 
Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan 
Keuangan Kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 
2014/2015 yang berkualitas sangat baik berjumlah 6 butir atau 
20%, soal yang berkualitas sedang berjumlah 10 butir atau 33,33%, 
soal yang berkualitas tidak baik berjumlah 8 butir atau 26,67%, dan 
soal yang berkualitas sangat tidak baik berjumlah 6 butir atau 20%. 
Butir soal yang berkualitas sangat baik dan dapat disimpan di bank 
soal berjumlah 6 butir soal pada soal pilihan ganda, 10 butir soal 
pilihan ganda perlu direvisi sedang sesuai dengan indikator 
kegagalannya, sedangkan soal yang lebih baik dibuang pada soal 
pilihan ganda berjumlah 14 butir soal. 
Persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Septi Diastuti 
yaitu sama-sama merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dan 
menggunakan bantuan program Anates Versi 4.0.9. Perbedaan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Septi Diastuti adalah tempat penelitian 
yang bertempat di SMK Negeri 1 Klaten, sedangkan untuk peneliti 
tempat penelitian di SMA Negeri 1 Piyungan. 
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C. Kerangka Berpikir 
Soal Ulangan Tengah Semester Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi 
diujikan kepada seluruh siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Piyungan, yang 
mana soal tersebut belum diketahui kualitasnya. Soal yang diujikan 
hendaknya dianalisis kualitasnya agar penyelenggaraan ulangan dapat 
lebih meningkat karena menggunakan soal-soal berkualitas. Kegiatan 
analisis butir soal ini bertujuan untuk mengetahui kualitas soal yang 
ditinjau dari segi Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, Daya 
Pembeda, dan Efektivitas Pengecoh. Analisis yang ditinjau dari segi 
Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, dan Efektivitas 
Pengecoh dapat memberikan gambaran derajat kualitas item-item soal 
yang diinterpretasikan dengan acuan kriteria penginterpretasian. Teknik 
analisis yang digunakan dalam penelitian adalah teknik deskriptif 
kuantitatif, dimana hasil dari perhitungan program komputer akan 
diuraikan. Program komputer yang digunakan yaitu Anates Versi 4.0.9. 
Manfaat dari kegiatan analisis butir soal maka guru dapat mengevaluasi 
soal yang telah dibuat untuk mengembangkan soal yang berkualitas, 
merevisi atau menghilangkan soal yang tidak berkualitas. 
Pada segi Validitas memberikan gambaran tentang ketepatan sebuah 
soal apakah telah berfungsi secara tepat mengukur hasil belajar dengan 
ketentuan apakah butir soal berkategori valid atau tidak valid. Pada aspek 
Reliabilitas merupakan pengukuran yang dilakukan untuk mengetahui 
tingkat konsistensi dari suatu tes. Suatu tes dapat dikatakan reliabel jika tes 
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tersebut memberikan hasil yang sama pada saat tes tersebut diberikan 
kepada peserta didik yang sama dalam waktu yang berbeda. Pada aspek 
Tingkat Kesukaran memberikan gambaran derajat kesukaran soal dengan 
ketentuan apakah tergolong sukar, sedang, atau mudah. Soal yang 
memiliki Tingkat Kesukaran yang baik apabila soal tersebut tergolong 
memiliki Tingkat Kesukaran yang sedang. Pada aspek Daya Pembeda 
memberikan gambaran kemampuan butir soal dalam membedakan siswa 
pintar (memiliki kemampuan tinggi) dan siswa bodoh (memiliki 
kemampuan rendah) dengan ketentuan apakah butir soal berkategori 
sangat baik, baik, cukup, jelek, dan sangat buruk. Pada aspek Efektivitas 
Pengecoh memberi gambaran apakah pengecoh telah berfungsi secara 
efektif dengan ketentuan apakah butir soal memiliki pengecoh yang 
berkategori sangat baik, baik, cukup baik, tidak baik, atau sangat tidak 
baik. 
Setiap aspek yang dianalisis akan menghasilkan indeks yang akan 
memberikan informasi bagi guru mengenai kualitas butir soal tes yang 
dibuatnya. Butir soal yang baik adalah butir soal yang memenuhi kriteria 
Validitas, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, dan Efektivitas Pengecoh 
untuk kemudian dimasukkan ke bank soal. Butir soal yang memenuhi tiga 
kriteria dari keempat kriteria tersebut perlu dilakukan revisi. Butir soal 
yang memenuhi dua kriteria atau kurang dari keempat kriteria tersebut 
perlu dilakukan revisi secara signifikan sehingga lebih baik dibuang.  
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Gambaran tentang analisis soal dapat ditunjukkan dengan alur sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Skema Kerangka Berpikir 
D. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimanakah Validitas Butir Soal Ulangan Tengah Semester Gasal 
Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI IPS SMA Negeri 1 
Piyungan Tahun Ajaran 2015/2016? 
2. Bagaimanakah Reliabilitas Soal Ulangan Tengah Semester Gasal 
Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI IPS SMA Negeri 1 
Piyungan Tahun Ajaran 2015/2016? 
Bank Soal Dibuang Direvisi 
Soal sangat baik Soal kurang baik Soal tidak baik  
Hasil Analisis 
Analisis Kuantitatif: 
Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, Efektivitas 
Pengecoh 
Soal UTS Ekonomi Akuntansi Kelas XI IPS TA 2015/2016, 
Kunci Jawaban, dan Lembar Jawab Siswa 
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3. Bagaimanakah Tingkat Kesukaran Butir Soal Ulangan Tengah 
Semester Gasal Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI IPS 
SMA Negeri 1 Piyungan Tahun Ajaran 2015/2016? 
4. Bagaimanakah Daya Pembeda Butir Soal Ulangan Tengah Semester 
Gasal Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI IPS SMA Negeri 
1 Piyungan Tahun Ajaran 2015/2016? 
5. Bagaimanakah Efektivitas Pengecoh Butir Soal Ulangan Tengah 
Semester Gasal Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI IPS 
SMA Negeri 1 Piyungan Tahun Ajaran 2015/2016? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Piyungan yang 
beralamat di Karanggayam, Sitimulyo, Piyungan, Bantul. Tepatnya pada 
kelas XI IPS 1, XI IPS 2, dan XI IPS 3. Proses pengambilan data untuk 
penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2016. 
 
B. Desain Penelitian 
Penelitian yang berjudul “Analisis Kualitas Soal Ulangan Tengah 
Semester Gasal Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI IPS SMA 
Negeri 1 Piyungan Tahun Ajaran 2015/2016” merupakan penelitian 
deskriptif kuantitatif. Menurut Nana Syaodih (2012: 53) penelitian 
deskriptif kuantitatif merupakan penilitian yang ditujukan untuk 
menggambarkan fenomena yang ada secara verbal atau dengan kalimat 
dan numerik, yang berlangsung pada saat ini atau masa lampau. Data yang 
diperoleh melalui metode dokumentasi, dianalisis secara deskriptif 
kuantitatif yang mencakup Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, 
Daya Pembeda, dan Efektivitas Pengecoh dengan menggunakan bantuan 
program komputer Anates Versi 4.0.9 dan Microsoft Excel kemudian 
hasilnya diinterpretasikan untuk ditarik kesimpulan. 
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C. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian yang berjudul “Analisis Kualitas Soal 
Ulangan Tengah Semester Gasal Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi 
Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Piyungan Tahun Ajaran 2015/2016” meliputi 
Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, dan Efektivitas 
Pengecoh. 
 
D. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPS SMA 
Negeri 1 Piyungan Tahun Ajaran 2015/2016. Terdapat 3 kelas XI IPS 
yaitu XI IPS 1, XI IPS 2, dan XI IPS 3 yang berjumlah 65 siswa dengan 
rincian sebagai berikut : 
Tabel 1. Subjek Penelitian 
Kelas Jumlah Siswa 
XI IPS 1 23 Siswa 
XI IPS 2 21 Siswa 
XI IPS 3 21 Siswa 
Jumlah 65 Siswa  
 
Objek dalam penelitian ini adalah kisi-kisi, soal, kunci jawaban, dan 
lembar jawab siswa pada Ulangan Tengah Semester Gasal Mata Pelajaran 
Ekonomi Akuntansi Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Piyungan Tahun Ajaran 
2015/2016. 
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E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Definisi operasional variabel dalam penelitian ini yaitu:  
1. Validitas 
Validitas adalah ketepatan suatu alat ukur dalam melakukan 
fungsi ukurnya. Tes sebagai alat ukur hasil belajar dikatakan valid 
apabila tes tersebut dapat tepat mengukur hasil belajar yang hendak 
diukur. Pengukuran tersebut berkaitan dengan ketercapaian tujuan 
pembelajaran. Suatu tes atau perangkat pengukuran dapat dikatakan 
memiliki Validitas tinggi apabila tes tersebut menjalankan fungsi ukur 
secara tepat atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud 
diadakannya pengukuran tersebut.  
2. Reliabilitas 
Reliabilitas adalah keajegan atau kesamaan hasil pengukuran 
objek yang dilakukan berkali-kali pada waktu yang berbeda. 
Reliabilitas tes terkait sejauh mana sebuah tes dapat menghasilkan 
skor yang konsisten walaupun diteskan pada situasi dan waktu yang 
berbeda. Suatu tes dikatakan reliabel jika tes tersebut memberikan 
hasil yang sama bila diberikan pada kelompok yang sama pada waktu 
yang berbeda.  
3. Tingkat Kesukaran 
Tingkat Kesukaran adalah derajat kesulitan pada butir soal yang 
menentukan peluang siswa dalam menjawabnya. Derajat kesulitan 
tersebut ditunjukkan dengan banyaknya siswa yang menjawab butir 
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soal dengan benar dari jumlah keseluruhan siswa peserta tes. Tingkat 
Kesukaran menunjukkan apakah butir soal tergolong sukar, sedang 
atau mudah. Butir soal dikategorikan baik apabila butir tersebut tidak 
terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. 
4. Daya Pembeda 
Daya Pembeda adalah kemampuan suatu butir soal untuk 
membedakan antara siswa yang pandai (memiliki prestasi tinggi) 
dengan siswa yang bodoh (memiliki prestasi rendah). Hal tersebut 
ditunjukkan dengan kemampuan dalam mengerjakan soal. Soal yang 
memiliki Daya Pembeda akan mampu menunjukkan hasil yang tinggi 
bila diberikan kepada siswa dengan prestasi tinggi dan hasil yang 
rendah bila diberikan kepada siswa berprestasi rendah. 
5. Efektivitas Pengecoh 
Efektivitas Pengecoh adalah keadaan yang menunjukkan 
berfungsi tidaknya alternatif jawaban butir soal sebagai pengecoh 
(distractor) kepada peserta tes dalam menentukan pilihan jawaban. 
Pengecoh yang baik ditandai dengan dipilih oleh sedikitnya 5% dari 
peserta tes. Efektivitas penggunaan pengecoh dapat diketahui dengan 
melihat pola sebaran jawaban peserta tes dalam menjawab soal yang 
berbentuk pilihan ganda. 
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F. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data adalah 
dokumentasi. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2012: 221) teknik 
dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, 
gambar maupun elektronik. Sumber data yang diambil meliputi kisi-kisi 
soal, perangkat soal, kunci jawaban, dan lembar jawab siswa. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam menganalisis kualitas soal 
Ulangan Tengah Semester Gasal Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi 
Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Piyungan Tahun Ajaran 2015/2016 adalah 
deskriptif kuantitatif dengan mencari Validitas, Reliabilitas, Tingkat 
Kesukaran, Daya Pembeda, dan Efektivitas Pengecoh. Masing-masing 
kriteria tersebut dihitung dengan menggunakan bantuan komputer melalui 
program Anates Versi 4.0.9 dan Microsoft Excel. Keunggulan program 
Anates Versi 4.0.9  adalah penggunaan bahasa Indonesia yang merupakan 
salah satu sisi kemudahan dalam penggunaannya jika dibandingkan 
dengan aplikasi lain yang menggunakan bahasa Inggris. Hasil analisis 
tentang skor yang diperoleh setiap testee juga dapat ditransfer ke Microsoft 
Excel untuk dihitung nilainya. 
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1. Validitas 
Validitas item dihitung menggunakan rumus korelasi point 
biserial, dengan rumus sebagai berikut: 
𝑌𝑝𝑏𝑖 =  
𝑀𝑝 − 𝑀𝑡
𝑆𝑡
 √
𝑝
𝑞
 
 
Keterangan: 
𝑌𝑝𝑏𝑖 = Koefisien korelasi biserial 
𝑀𝑝  = Rerata skor dari subjek yang menjawab betul bagi yang    dicari 
Validitasnya 
𝑀𝑡  = Rerata skor total 
𝑆𝑡  = Srandar deviasi dari skor total 
p  = Proporsi siswa yang menjawab benar 
q  = Proporsi siswa yang menjawab salah 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 93) 
 
Koefisien korelasi point biserial (𝑌𝑝𝑏𝑖) dari hasil perhitungan 
kemudian dikonsultasikan dengan r tabel pada taraf signifikansi 5% 
sesuai dengan jumlah lembar jawab siswa yang diteliti. Interpretasi 
dari pengonsultasian tersebut menggunakan ketentuan apabila 𝑌𝑝𝑏𝑖 ≥ r 
tabel , maka soal berkategori valid dan apabila 𝑌𝑝𝑏𝑖 < r tabel, maka 
soal berkategori tidak valid. 
2. Reliabilitas 
Pada soal pilihan ganda untuk mencari Reliabilitas dapat 
menggunakan K-R 20, sebagai berikut: 
𝑟11 = (
𝑛
𝑛−1
) (
𝑆2− ∑ 𝑝𝑞
𝑆2
) 
Keterangan: 
𝑟11 = Reliabilitas tes secara keseluruhan 
n  = banyaknya item 
p  = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 
q  = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah 
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S = standard deviasi dari tes 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 115) 
Interpretasi terhadap hasil perhiungan koefisien Reliabilitas tes (𝑟11) 
pada umumnya digunakan patokan sebagai berikut: 
a. Apabila 𝑟11 sama dengan atau lebih besar daripada 0,70 berarti tes 
hasil belajar yang sedang diuji Reliabilitasnya dinyatakan telah 
memiliki Reliabilitas yang tinggi (=reliable). 
b. Apabila 𝑟11  lebih kecil daripada 0,70 berarti bahwa tes hasil 
belajar yang sedang diuji Reliabilitasnya dinyatakan belum 
memiliki Reliabilitas yang tinggi(un-reliable). 
(Anas Sudijono, 2015: 209) 
 
Apabila 𝑟11 sama dengan atau lebih besar dari 0,70 maka tes hasil 
belajar yang sedang diuji dinyatakan reliabel. Namun jika 𝑟11 kurang 
dari 0,70 maka dapat dinyatakan tidak reliabel.  Tes yang reliabel 
adalah apabila koefisien Reliabilitasnya tinggi dan kesalahan baku 
pengukurannya (standard error of measurement) rendah. 
3. Tingkat Kesukaran 
Rumus untuk mencari indeks kesukaran soal, yaitu: 
𝑃 =
𝐵
𝐽𝑆
 
Keterangan: 
P  = indeks kesukaran soal 
B   = banyaknya siswa yang menjawab soal benar 
JS   = jumlah seluruh peserta tes 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 223) 
Kategori untuk menafsirkan indeks kesukaran butir soal, yaitu: 
P = 0,00 - 0, 30 kategori sukar 
P = 0,31 - 0,70 kategori sedang 
P = 0,71 - 1,00 kategori mudah 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 225) 
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Semakin kecil indeks yang diperoleh berarti semakin sulit soal 
tersebut. Sebaliknya semakin besar indeks yang diperoleh semakin 
mudah soal tersebut. Soal yang dikategorikan sebagai soal baik adalah 
soal yang memiliki kategori sedang. 
4. Daya Pembeda 
Seluruh pengikut tes dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu 
kelompok atas dan kelompok bawah. Dalam menghitung daya beda 
juga perlu dibedakan antara kelompok kecil dan kelompok besar, di 
mana kelompok kecil kurang dari 100 orang dan kelompok besar lebih 
dari 100 orang. Subjek pada penelitian ini sebanyak 65 siswa sehingga 
termasuk kelompok kecil. Pada kelompok kecil dilakukan dengan cara 
membagi seluruh kelompok peserta tes menjadi dua sama besar, 50% 
kelompok atas dan 50% kelompok bawah. Rumus untuk mencari 
Daya Pembeda sebagai berikut: 
𝐷 =
𝐵𝐴
𝐽𝐴
−  
𝐵𝐵
𝐽𝐵
=  𝑃𝐴 −  𝑃𝐵 
Keterangan : 
D  = Daya Pembeda 
𝐽𝐴 = banyaknya peserta kelompok atas 
𝐽𝐵 = banyaknya peserta kelompok bawah 
𝐵𝐴 = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab dengan benar 
𝐵𝐵 = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
𝑃𝐴 = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 
𝑃𝐵 = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
    (Suharsimi Arikunto, 2013: 228-229) 
 
Interpretasi terhadap hasil perhitungan Daya Pembeda dapat 
digunakan kriteria sebagai berikut: 
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D = 0,00 – 0,20 =  jelek (poor) 
D = 0,21 – 0,40 = cukup (satistifactory) 
D = 0,41 – 0,70 = baik (good) 
D = 0,71 – 1,00 = baik sekali (excellent) 
D  =negatif, semuanya tidak baik. Jadi, sebaiknya dibuang. 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 232) 
Angka yang menunjukkan besarnya Daya Pembeda disebut 
indeks Daya Pembeda. Semakin tinggi indeks Daya Pembeda soal 
berarti semakin mampu soal yang bersangkutan membedakan siswa 
yang sudah memahami dan belum memahami materi. Semakin tinggi 
Daya Pembeda suatu soal maka semakin baik soal tersebut. Jika Daya 
Pembeda negatif berarti soal menggambarkan kualitas peserta tes 
secara terbalik, dimana siswa pandai disebut bodoh dan siswa bodoh 
disebut pandai. 
5. Efektivitas Pengecoh 
Efektivitas Pengecoh ditelaah dengan menghitung banyaknya 
peserta tes yang menentukan pilhan jawaban a, b, c, d, atau e. Dari 
pola sebaran jawaban dapat diperoleh informasi apakah pilihan 
jawaban yang berfungsi sebagai pengecoh berfungsi dengan baik atau 
tidak. Efektivitas Pengecoh pada soal tes dapat diketahui dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
𝐼𝑃 =  
𝑃
(𝑁 − 𝐵) /(𝑛 − 1)
 𝑋 100% 
Keterangan : 
IP = indeks pengecoh 
P = jumlah peserta didik yang memilih pengecoh 
N = jumlah peserta didik yang ikut tes 
B = jumlah peserta didik yang menjawab benar pada setiap soal 
n = jumlah alternatif jawaban (opsi) 
49 
 
1 = bilangan tetap 
(Zainal Arifin, 2013: 279) 
Intepretasi terhadap hasil perhitungan Efektivitas Pengecoh dapat 
digunakan kriteria sebagai berikut : 
Sangat baik IP  = 76% - 125% 
Baik IP   = 51% - 75% atau 126% - 150% 
Kurang Baik IP  = 26% - 50% atau 151% - 175% 
Jelek IP   = 0% - 25% atau 176% - 200% 
Sangat Jelek IP  = lebih dari 200% 
(Zainal Arifin, 2013: 280) 
 
Apabila semua peserta didik menjawab benar pada butir soal 
tertentu maka IP = 0, berarti soal tersebut jelek dan pengecoh tidak 
berfungsi. Anas Sudijono (2015: 411) mengungkapkan bahwa 
distractor telah dapat menjalankan fungsinya dengan baik apabila 
distractor tersebut telah dipilih sekurang-kurangnya 5% dari seluruh 
peserta tes. Untuk menginterpretasikan Efektivitas Pengecoh seiap 
butir soal digunakan skala dengan rentang antara sangat baik sampai 
tidak baik. 
a. Apabila keempat jawaban pengecoh soal dapat berfungsi dengan 
baik, maka soal dapat dikatakan memiliki Efektivitas Pengecoh 
yang sangat baik. 
b. Apabila terdapat tiga jawaban pengecoh yang berfungsi maka soal 
dikatakan memiliki Efektivitas Pengecoh yang baik. 
c. Apabila terdapat dua jawaban pengecoh yang berfungsi maka soal 
dikatakan memiliki Efektivitas Pengecoh yang cukup baik. 
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d. Apabila hanya terdapat satu jawaban pengecoh yang berfungsi 
maka soal dikatakan memiliki Efektivitas Pengecoh yang kurang 
baik. 
e. Apabila semua jawaban pengecoh tidak berfungsi maka soal 
dikatakan memiliki Efektivitas Pengecoh yang tidak baik. 
Kriteria penarikan kesimpulan untuk kualitas butir soal yang 
ditinjau dari aspek Validitas, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, dan 
Efektivitas Pengecoh adalah sebagai berikut: 
a. Butir soal dikatakan memiliki kualitas yang baik apabila: 
1) Ditinjau dari Validitas, butir soal dikatakan valid apabila 𝑌𝑝𝑏𝑖 
≥ r tabel pada taraf signifikan 5% sesuai dengan jumlah 
peserta tes. 
2) Ditinjau dari Tingkat Kesukaran, butir soal yang tergolong 
sedang apabila Indeks Tingkat Kesukarannya 0,31 – 0,70. 
3) Ditinjau dari Daya Pembeda, butir soal dengan kriteria 
sedang apabila Indeks Daya Pembedanya 0,21 – 0,40, baik 
apabila Indeks Daya Pembedanya 0,41 – 0,70, sangat baik 
apabila Indeks Daya Pembedanya 0,71 – 1,00. 
4) Ditinjau dari Efektivitas Pengecoh, butir soal yang baik 
minimal harus memiliki dua pengecoh yang berfungsi baik. 
b. Butir soal dikatakan memiliki kualitas yang kurang baik apabila 
butir soal hanya memenuhi tiga kriteria dari empat kriteria 
(Validitas, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, dan Efektivitas 
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Pengecoh) sedangkan satu kriteria masuk dalam kategori yang 
tidak sesuai dengan aspek yang telah ditentukan. Pada kondisi ini 
butir soal belum dapat dimasukkan ke bank soal. Butir soal harus 
direvisi sampai memenuhi 4 kriteria dan baru bisa dimasukkan ke 
bank soal. 
c. Butir soal dikatakan memiliki kualitas yang tidak baik apabila 
hanya memenuhi dua kriteria atau kurang dari empat kriteria 
(Validitas, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, dan Efektivitas 
Pengecoh). Pada kondisi ini butir soal tidak bisa dimasukkan ke 
bank soal. Butir soal harus direvisi secara signifikan sehingga 
lebih baik dibuang. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Data Umum Penelitian 
SMA Negeri 1 Piyungan terletak di Dusun Karanggayam, Desa 
Sitimulyo, Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul, Provinsi D.I 
Yogyakarta dengan kode pos 55792. Lokasinya cukup strategis karena 
terletak tak jauh dari jalan raya, sekitar 1,5 kilometer dari Jalan Utama, 
yaitu Jalan Wonosari KM 10. 
1. Visi Sekolah 
Terwujudnya siswa yang santun, berprestasi, mandiri, dan peduli 
lingkungan (Tuntas Diri Lingkungan). 
2. Misi Sekolah 
a. Menyelenggarakan pendidikan berkarakter yang berorintasi pada 
iman dan taqwa (imtaq) serta pendidikan humaniora. 
b. Memaksimalkan penyelenggaraan pendidikan dengan 
memanfaatkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. 
c. Memberikan bekal ilmu pengetahuan untuk melanjutkan ke 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
d. Memberikan bekal pelajaran ketrampilan dan kewirausahaan 
dalam kegiatan intra dan ekstra kurikuler. 
3. Tujuan Sekolah 
a. Membentuk insan yang berbudi pekerti luhur, santun, dan penuh 
toleransi. 
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b. Membentuk pribadi pejuang yang ulet dan sanggup menggali 
kelebihan diri sendiri. 
c. Mempersiapkan siswa dalam penguasaan ilmu pengetahuan untuk 
bekal melanjutkan ke jengang pendidikan yang lebih tinggi. 
d. Meningkatkan prestasi siswa di bidang akademik dan non 
akademik. 
e. Membekali siswa dengan berbagai keterampilan hidup. 
f. Mempersiapkan siswa dalam bidang kewirausahaan untuk bekal 
hidup mandiri. 
4. Potensi Siswa 
Potensi siswa/i SMAN 1 Piyungan sangat beragam dan besar. 
Beberpa anak ada yang cenderung menonjol di bidang akademik, 
sedangkan yang lainnnya memiliki minat dan bakat pada bidang 
kesenian, baik kesenian lokal maupun keagamaan. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil lomba MTQ tingkat kecamatan yang baru saja 
diselenggarakab beberapa waktu yang lalu, SMAN  1 Piyungan 
memborong kejuaraan dari arena pertandingan. 
Siswa terbiasa displin, meskipun dalam beberapa hal masih perlu 
diingatkan dan diberikan pendampingan. Sekolah dimulai pukul 07.00 
WIB dan diawali dengan tadarus di kelas semala 15 menit. Hal ini 
bertujuan untuk meningkatkan iman tan taqwa dalam pribadi siswa. Di 
waktu istirahat, beebrapa anak menjalankan shalat dhuha di musholla. 
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Pepustakaan pun tak sepi dari pengunjung, sswa selalu antusia dalam 
aktibitas membaca.  
Gerbang sekolah ditutup saat jam masuk perlajaran pertama dan 
dibuka kembali pukul 08.00 WIB. Hal ini untuk mengajarkan 
kedisplinan pada siswa. Saat dipaksa harus ijin pun, mereka harus 
membuat surat pernyataan izin melalui petugas piket. 
Berbagai organisasi bisa menjadi wadah yang tepat untuk 
menampung aspirasi dan jiwa lainnya adalah OSIS. Lewat OSIS yang 
berbagai devisi ini, siswa bisa mengembangkan skill di luar pelajaran 
yang harus dipelajari di dalam ruang kelas. Selain OSIS, baru saja 
terbentuk ROHIS (Kerohanian Islam) di SMAN 1 Piyungan dan 
menjadi pusat kegiatan keagamaan bagi siswa yang ingin berkreasi 
dalam nuansa Islam. 
5. Potensi Guru dan Karyawan 
Guru-guru SMA Negeri 1 Piyungan memiliki potensi yang baik 
dan memiliki dedikasi yang tinggi untuk mengabdi pada negeri. 
Masing-masing guru sudah terbagi sesuai dengan bidangnya masing-
masing. Ada guru-guru yang memiliki cita-cita besar untuk 
memajukan SMAN 1 Piyungan. Tentu saja, hal ini perlu didukung 
oleh guru lainnya dan segala elemen yang ada. Jumlah karyawan 
cukup memadai, hanya saja untuk petugas kebersihan perlu ditambah 
karena halaman yang memiliki sangatlah luas dan perlu adanya 
perhatikan khusus, terutama untuk pembentukan taman sekolah. 
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6. Fasilitas Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dan Media 
Fasilitas terbilang cukup lengkap. Fasilitas yang ada di setiap 
kelas adalah meja dan kursi yang jumlahnya memadai, whiteboard, 
dan penggaris. Selain itu, pihak sekolah juga menyediakan ruangan 
yang digunakan untuk KBM kelas musik dan seni tari. Sedangkan, 
fasilitas ekstra antara lain tersediannya LCD proyektor dan signal wifi 
di sekolah.  
7. Kurikulum 
Kurikulum yang digunakan di SMAN 1 Piyungan adalah KTSP. 
Pada tahun 2014 Kurikulum sempat berubah dari yang Kurikulum 
KTSP ke Kurikulum 13. Karena banyak pertimbangan untuk tahun 
2015 Kurikulum kembali berganti ke Kurikulum KTSP. 
 
B. Data Khusus Penelitian 
Data khusus dalam penelitian yang berjudul ”Analisis Kualitas Soal 
Ulangan Tengah Semester Gasal Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi 
Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Piyungan Tahun Ajaran 2015/2016” meliputi: 
1. Kisi-kisi soal Ulangan Tengah Semester Gasal Mata Pelajaran 
Ekonomi Akuntansi kelas XI IPS SMA Negeri 1 Piyungan Tahun 
Ajaran 2015/2016 (Lampiran 4 Halaman 110). 
2. Soal Ulangan Tengah Semester Gasal Mata Pelajaran Ekonomi 
Akuntansi kelas XI IPS SMA Negeri 1 Piyungan Tahun Ajaran 
2015/2016 (Lampiran 1 Halaman 92). 
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3. Kunci jawaban dari soal Ulangan Tengah Semester Gasal Mata 
Pelajaran Ekonomi Akuntansi kelas XI IPS SMA Negeri 1 Piyungan 
Tahun Ajaran 2015/2016 (Lampiran 1 Halaman 92). 
4. Lembar jawaban seluruh siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Piyungan 
Tahun Ajaran 2015/2016 (Lampiran 7 halaman 136). 
 
C. Analisis Data 
1. Validitas 
Perhitungan Validitas melalui butir-butir soal dilakukan 
menggunakan rumus korelasi point biserial dengan bantuan program 
Anates versi 4.0.9 (Lampiran 5 Halaman 112). Hasil perhitungan yang 
ada kemudian dikonsultasikan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikansi 
5%. Jumlah peserta tes yang mengikuti Ulangan Tengah Semester 
Gasal Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI IPS SMA Negeri 
1 Piyungan Tahun Ajaran 2015/2016 adalah 65 siswa. Pada taraf 5% 
dan n=65, maka diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 0,244. Jika 𝑌𝑝𝑏𝑖 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
maka butir soal dapat diartikan valid dan apabila 𝑌𝑝𝑏𝑖 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dapat 
diartikan butir soal tersebut tidak valid. Berikut adalah tabel hasil 
analisis kualitas soal Ulangan Tengah Semester Gasal Mata Pelajaran 
Ekonomi Akuntansi Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Piyungan Tahun 
Ajaran 2015/2016 ditinjau dari segi Validitas Item: 
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Tabel 2. Hasil Analisis Kualitas Soal Ulangan Tengah Semester Gasal 
Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI IPS SMA 
Negeri 1 Piyungan Tahun Ajaran 2015/2016 Ditinjau Dari 
Segi Validitas Item 
 
No Butir Korelasi Validitas 
1 0,075 Tidak Valid 
2 0,314 Valid 
3 0,41 Valid 
4 0,357 Valid 
5 0,164  Tidak Valid 
6 0,289 Valid 
7 0,141  Tidak Valid 
8 0,256 Valid 
9 0,297 Valid 
10 0,301 Valid 
11 0,381 Valid 
12 0,197  Tidak Valid 
13 0,004  Tidak Valid 
14 0,086  Tidak Valid 
15 0,238  Tidak Valid 
16 0,066  Tidak Valid 
17 0,302 Valid 
18 0,414 Valid 
19 0,335 Valid 
20 0,559 Valid 
Sumber: Data primer diolah 
 
Berdasarkan hasil analisis Validitas Item pada tabel 2 di atas 
diketahui bahwa dalam soal Ulangan Tengah Semester Gasal Mata 
Pelajaran Ekonomi Akuntansi kelas XI IPS SMA Negeri 1 Piyungan 
Tahun Ajaran 2015/2016 bentuk soal pilihan ganda terdapat 12 soal 
valid atau sebesar 60% dan 8 soal tidak valid atau sebesar 40% dari 
keseluruhan soal. Berikut adalah tabel distribusi hasil analisis kualitas 
soal Ulangan Tengah Semester Gasal Mata Pelajaran Ekonomi 
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60%
40%
Validitas Soal UTS Gasal Mata Pelajaran 
Ekonomi Akuntansi Kelas XI IPS SMA 
Negeri 1 Piyungan Tahun Ajaran 2015/2016 
Valid Tidak Valid
Akuntansi kelas XI IPS SMA Negeri 1 Piyungan Tahun Ajaran 
2015/2016 ditinjau dari segi Validitas Item: 
Tabel 3. Distribusi Soal Ulangan Tengah Semester Gasal Mata      
Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI IPS SMA Negeri 1 
Piyungan Tahun Ajaran 2015/2016 Ditinjau Dari Segi 
Validitas Item 
 
No Indeks 
Validitas 
Butir Soal Jumlah Presentase 
1 ≥ 0,244 
(Valid) 
2,3,4,6,8,9,10,11,
17,18,19,20 
12 60% 
2 < 0,244 
(Tidak 
Valid) 
1,5,7,12,13,14,15,
16 
8 40% 
Sumber: Data primer diolah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Distribusi Soal Ulangan Tengah Semester 
Gasal Mata Pelajaran Ekonomi 
Akuntansi Kelas XI IPS SMA Negeri 1 
Piyungan Tahun Ajaran 2015/2016 
Ditinjau Dari Segi Validitas Item 
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2. Reliabilitas 
Perhitungan Reliabilitas pada soal Ulangan Tengah Semester 
Gasal Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi kelas XI IPS SMA Negeri 1 
Piyungan Tahun Ajaran 2015/2016 dilakukan dengan menggunakan 
rumus K-R 20 dan bantuan program Microsoft Excel (Lampiran 6 
Halaman 125). Hasil dari perhitungan tersebut, kemudian 
diinterpretasikan dengan kriteria jika 𝑟11≥ 0,70 maka soal dapat 
dikatakan memiliki Reliabilitas yang tinggi. Apabila hasil perhitungan 
Reliabilitas 𝑟11<0,71 maka soal dapat dikatakan memiliki Reliabilitas 
yang rendah.  
Berdasarkan hasil perhitungan, diketahui soal tersebut memiliki 
Reliabilitas sebesar 0, 288, sehingga dapat disimpulkan bahwa soal 
Ulangan Tengah Semester Gasal Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi 
kelas XI IPS SMA Negeri 1 Piyungan Tahun Ajaran 2015/2016 
memiliki Reliabilitas yang rendah. 
 
3. Tingkat Kesukaran 
Perhitungan Tingkat Kesukaran soal Ulangan Tengah Semester 
Gasal Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi kelas XI IPS SMA Negeri 1 
Piyungan Tahun Ajaran 2015/2016 dilakukan dengan program Anates 
versi 4.0.9 (Lampiran 5 Halaman 112). Hasil perhitungan Tingkat 
Kesukaran tersebut diinterpretasikan dalam tiga kriteria yaitu soal 
dengan indeks kesukaran sebesar 0,00 sampai 0,30 tergolong sukar; 
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indeks kesukaran sebesar 0,31 sampai 0,70 tergolong sedang; dan 
indeks kesukaran sebesar 0,71 sampai 1,00 tergolong mudah. Berikut 
adalah tabel hasil analisis kualitas soal Ulangan Tengah Semester 
Gasal Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI IPS SMA Negeri 
1 Piyungan Tahun Ajaran 2015/2016 ditinjau dari segi Tingkat 
Kesukaran: 
Tabel 4. Hasil Analisis Kualitas Soal Ulangan Tengah Semester Gasal 
Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI IPS SMA 
Negeri 1 Piyungan Tahun Ajaran 2015/2016 Ditinjau Dari 
Segi Tingkat Kesukaran 
No Butir 
Jumlah 
Jawaban Benar 
Indeks Tingkat 
Kesukaran 
Tingkat 
Kesukaran 
1 43 0,67 Sedang 
2 28 0,43 Sedang 
3 29 0,45 Sedang 
4 24 0,37 Sedang 
5 21 0,32 Sedang 
6 20 0,31 Sedang 
7 33 0,51 Sedang 
8 31 0,48 Sedang 
9 44 0,68 Sedang 
10 33 0,51 Sedang 
11 27 0,42 Sedang 
12 15 0,23 Sukar 
13 16 0,25 Sukar 
14 17 0,26 Sukar 
15 22 0,34 Sedang 
16 23 0,35 Sedang 
17 20 0,31 Sedang 
18 21 0,32 Sedang 
19 35 0,54 Sedang 
20 29 0,45 Sedang 
Sumber: Data primer diolah 
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Berdasarkan hasil analisis Tingkat Kesukaran pada tabel 4 
halaman 60 diketahui bahwa dalam soal Ulangan Tengah Semester 
Gasal Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI IPS SMA Negeri 
1 Piyungan Tahun Ajaran 2015/2016 terdapat 3 soal atau sebesar 15% 
tergolong dalam soal sukar, 17 soal atau 85% tergolong dalam soal 
yang sedang, dan tidak ada soal yang tergolong mudah. Berikut adalah 
distribusi hasil analisis kualitas soal Ulangan Tengah Semester Gasal 
Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi kelas XI IPS SMA Negeri 1 
Piyungan Tahun Ajaran 2015/2016 ditinjau dari segi Tingkat 
Kesukaran: 
Tabel 5.  Distribusi Soal Ulangan Tengah Semester Gasal Mata 
Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI IPS SMA Negeri 
1 Piyungan Tahun Ajaran 2015/2016 Ditinjau Dari Segi 
Tingkat Kesukaran 
 
No Indeks 
Kesukaran 
Butir Soal Jumlah Presentase 
1 0,00 - 0,30 
(Sukar) 
12,13,14 3 15% 
2 0,31 – 0,70 
(Sedang) 
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,1
1,15,16,17,18,19,20 
17 85% 
3 0,71 – 1,00 
(Mudah) 
- - - 
Sumber: Data primer diolah 
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15%
85%
Tingkat Kesukaran Soal UTS Gasal Mata 
Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI IPS 
SMA Negeri 1 Piyungan TA 2015/2016 
Sukar Sedang
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Gasal Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi 
Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Piyungan Tahun 
Ajaran 2015/2016 Ditinjau Dari Segi Tingkat 
Kesukaran 
 
 
4. Daya Pembeda 
Perhitungan Daya Pembeda soal Ulangan Tengah Semester Gasal 
Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi kelas XI IPS SMA Negeri 1 
Piyungan Tahun Ajaran 2015/2016 dilakukan dengan program Anates 
versi 4.0.9 (Lampiran 5 Halaman 112). Hasil perhitungan Daya 
Pembeda tersebut diinterpretasikan dalam lima kriteria yaitu soal 
dengan D negatif adalah soal yang tergolong sangat buruk dan harus 
dibuang, soal dengan D 0,00 sampai 0,20 adalah soal yang tergolong 
jelek, soal dengan D 0,21 sampai 0,40 adalah soal yang tergolong 
cukup, soal dengan D 0,41 sampai 0,70 adalah soal yang tergolong 
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baik, dan soal dengan D 0,71 sampai 1,00 adalah soal yang tergolong 
sangat baik. Berikut adalah tabel hasil analisis kualitas soal Ulangan 
Tengah Semester Gasal Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI 
IPS SMA Negeri 1 Piyungan Tahun Ajaran 2015/2016 ditinjau dari 
segi Daya Pembeda: 
Tabel 6. Hasil Analisis Kualitas Soal Ulangan Tengah Semester Gasal 
Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI IPS SMA 
Negeri 1 Piyungan Tahun Ajaran 2015/2016 Ditinjau Dari 
Segi Daya Pembeda 
No Butir 
Soal PA PB 
Indeks Daya 
Pembeda (PA-
PB) Daya Pembeda 
1 0,636 0,697 -0,061  Sangat Buruk 
2 0,545 0,303 0,242  Cukup 
3 0,576 0,333 0,243  Cukup 
4 0,485 0,242 0,243  Cukup 
5 0,333 0,303 0,03  Jelek 
6 0,424 0,182 0,242  Cukup 
7 0,515 0,485 0,03  Jelek 
8 0,606 0,333 0,273  Cukup 
9 0,818 0,545 0,273  Cukup 
10 0,636 0,394 0,242  Cukup 
11 0,485 0,333 0,152  Jelek 
12 0,364 0,121 0,243  Cukup 
13 0,273 0,212 0,061  Jelek 
14 0,333 0,212 0,121  Jelek 
15 0,394 0,303 0,091  Jelek 
16 0,364 0,364 0  Jelek 
17 0,394 0,212 0,182  Jelek 
18 0,424 0,212 0,212  Cukup 
19 0,667 0,394 0,273  Cukup 
20 0,727 0,152 0,575  Baik 
 
Sumber: Data primer diolah 
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Berdasarkan hasil analisis Daya Pembeda pada tabel 6 halaman 
63 menunjukkan bahwa dalam soal Ulangan Tengah Semester Gasal 
Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi kelas XI IPS SMA Negeri 1 
Piyungan Tahun Ajaran 2015/2016 terdapat 1 soal atau sebesar 5% 
termasuk dalam soal berkategori sangat buruk, 6 soal atau sebesar 
40% termasuk dalam soal berkategori jelek, 10 soal atau sebesar 50% 
adalah soal yang tergolong cukup, 1 soal atau sebesar 5% adalah soal 
yang tergolong baik, dan tidak soal yang tergolong sangat baik. 
Berikut adalah tabel distribusi hasil analisis kualitas soal Ulangan 
Tengah Semester Gasal Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi kelas XI 
IPS SMA Negeri 1 Piyungan Tahun Ajaran 2015/2016 ditinjau dari 
segi Daya Pembeda: 
Tabel 7. Distribusi Soal Ulangan Tengah Semester Gasal Mata 
Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI IPS SMA Negeri 1 
Piyungan Tahun Ajaran 2015/2016 Ditinjau Dari Segi Daya 
Pembeda 
No Indeks Daya 
Pembeda 
No. Butir Soal Jumlah Presentase 
1 Negatif  
(Sangat Buruk) 
1 1 5% 
2 0,00 – 0,20 
(Jelek) 
5,7,11,13,14,15,16,1
7 
8 40% 
3 0,21 – 0,40 
(Cukup) 
2,3,4,6,8,9,10,12,18,
19 
10 35% 
4 0,41 – 0,70 
(Baik) 
20 1 5% 
5 0,71 – 1,00 
(Sangat Baik) 
- - - 
Sumber: Data primer diolah 
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5. Efektivitas Pengecoh 
Perhitungan Efektivitas Pengecoh soal Ulangan Tengah Semester 
Gasal Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi kelas XI IPS SMA Negeri 1 
Piyungan Tahun Ajaran 2015/2016 dihitung dengan rumus Indeks 
Pengecoh yang dilakukan melalui program Anates versi 4.0.9 
(Lampiran 5 Halaman 112). Pengecoh dikatakan baik apabila dipilih ≥ 
5% dari jumlah peserta didik. Pada penelitian ini peserta didik 
berjumlah 65 siswa sehingga pengecoh dikatakan baik apabila dipilih 
lebih dari sama dengan 4 siswa. Berikut adalah tabel hasil analisis 
kualitas soal Ulangan Tengah Semester Gasal Mata Pelajaran 
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Ekonomi Akuntansi Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Piyungan Tahun 
Ajaran 2015/2016 ditinjau dari segi Efektivitas Pengecoh: 
Tabel 8. Hasil Analisis Kualitas Soal Ulangan Tengah Semester Gasal 
Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI IPS SMA 
Negeri 1 Piyungan Tahun Ajaran 2015/2016 Ditinjau Dari 
Segi Efektivitas Pengecoh 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Sumber: Data primer diolah 
  
 Keterangan: 
 ** = Kunci Jawaban 
 ++ = Sangat Baik 
 + = Baik 
 - = Kurang 
-- = Buruk 
--- = Sangat Buruk 
 
No 
Butir 
Asli A B C D E 
Efektivitas 
Pengecoh 
1 43** 22-- 0-- 0-- 0-- Kurang Baik 
2 25--- 28** 3- 4- 5+ Baik 
3 9++ 8++ 29** 11++ 8++ Sangat Baik 
4 24** 11++ 17- 7+ 6+ Sangat Baik 
5 14+ 21** 12++ 6+ 12++ Sangat Baik 
6 20** 15+ 14++ 12++ 4- Sangat Baik 
7 7++ 11++ 7++ 33** 7++ Sangat Baik 
8 31** 7++ 7++ 13- 7++ Sangat Baik 
9 3+ 7+ 44** 9- 2- Cukup 
10 3- 4- 9++ 16-- 33** Baik 
11 13+ 8++ 27** 3- 14+ Baik 
12 26--- 15** 15++ 2-- 7+ Baik 
13 13++ 2-- 30--- 16** 4- Baik 
14 22-- 12++ 17** 4- 10++ Sangat Baik 
15 22** 11++ 9++ 12++ 11++ Sangat Baik 
16 10++ 6+ 20-- 6+ 23** Sangat Baik 
17 17- 8+ 12++ 20** 8+ Sangat Baik 
18 21** 12++ 11++ 16+ 5- Sangat Baik 
19 3- 5+ 35** 10+ 12- Baik 
20 18-- 5+ 9++ 29** 4- Sangat Baik 
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Untuk menginterpretasikan Efektivitas Pengecoh seiap butir soal 
digunakan skala dengan rentang antara sangat baik sampai tidak baik. 
a. Efektivitas Pengecoh dikatakan sangat baik apabila keempat 
pengecoh berfungsi 
b. Efektivitas Pengecoh dikatakan baik apabila terdapat tiga 
pengecoh yang berfungsi 
c. Efektivitas Pengecoh dikatakan cukup baik apabila terdapat dua 
pengecoh yang berfungsi 
d. Efektivitas Pengecoh dikatakan kurang baik apabila terdapat satu 
pengecoh yang berfungsi 
e. Efektivitas Pengecoh dikatakan tidak baik apabila semua 
pengecoh tidak berfungsi. 
Berdasarkan hasil analisis Efektivitas Pengecoh pada tabel 8 
halaman 66 diketahui bahwa dalam soal Ulangan Tengah Semester 
Gasal Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi kelas XI IPS SMA Negeri 1 
Piyungan Tahun Ajaran 2015/2016 terdapat 12 soal atau sebesar 60% 
memiliki pengecoh yang berfungsi sangat baik, 6 soal atau sebesar 
30% memiliki pengecoh yang berfungsi baik, 1 soal atau sebesar 5% 
memiliki pengecoh yang berfungsi cukup, dan 1 soal atau sebesar 5% 
memiliki pengecoh yang berfungsi kurang baik. Berikut adalah tabel 
distribusi hasil analisis kualitas soal Ulangan Tengah Semester Gasal 
Mata Pelajaran Ekonomi Akntansi kelas XI IPS SMA Negeri 1 
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Piyungan Tahun Ajaran 2015/2016 ditinjau dari segi Efektivitas 
Pengecoh: 
Tabel 9. Distribusi Soal Ulangan Tengah Semester Gasal Mata 
Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI IPS SMA Negeri 1 
Piyungan Tahun Ajaran 2015/2016 Ditinjau Dari Segi 
Efektivitas Pengecoh 
No Indeks 
Efektivitas 
Pengecoh 
No. Butir Soal Jumlah Presentase 
1 Sangat Baik 
(4) 
3,4,5,6,7,8,14,15,16,
17,18,20 
12 60% 
2 Baik (3) 2,10,11,12,13,19 6 30% 
3 Cukup (2) 9 1 5% 
4 Kurang Baik 
(1) 
1 1 5% 
5 Tidak Baik (0) - - - 
Sumber: Data primer diolah 
 
Gambar 5. Distribusi Soal Ulangan Tengah Semester 
Gasal Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi 
Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Piyungan Tahun 
Ajaran 2015/2016 Ditinjau Dari Segi 
Efektivitas Pengecoh 
60%
30%
5% 5%
Efektivitas Pengecoh Soal UTS Gasal Mata 
Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI IPS 
SMA Negeri 1 Piyungan TA 2015/2016 
Sangat Baik Baik Cukup Kurang Baik
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D. Pembahasan 
1. Validitas 
Validitas berkaitan dengan ketepatan suatu instrumen tes sebagai 
alat ukur hasil belajar. Tes dikatakan valid apabila tes tersebut dapat 
mengukur objek yang seharusnya diukur berdasarkan kriteria tertentu. 
Validitas dapat diuji secara logis (Validitas Isi) dan secara empiris 
(Validitas Item).  
a. Validitas Logis (Validitas Isi) 
Untuk menentukan validitas rasional dilakukan penelusuran 
melalui segi isi (validitas isi). Validitas isi dapat diketahui dengan 
melihat kisi-kisi soal, apakah butir soal tes sudah sesuai dengan 
indikator yang dicapai. Dari hasil analisis Validitas isi, soal 
Ulangan Tengah Semester Gasal Mata Pelajaran Ekonomi 
Akuntansi kelas XI IPS tergolong soal yang valid. Hal tersebut 
dibuktikan dengan kesesuaian antara materi yang telah dipelajari 
di kelas XI IPS dengan indikator soal yang diberikan. Berikut 
adalah tabel soal Ulangan Tengah Semester Gasal Mata Pelajaran 
Ekonomi Akuntansi kelas XI IPS SMA Negeri 1 Piyungan Tahun 
Ajaran 2015/2016 yang ditinjau dari Validitas Isi: 
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Tabel 10. Soal Ulangan Tengah Semester Gasal Mata Pelajaran   Ekonomi 
Akuntansi Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Piyungan Tahun Ajaran 
2015/2016 Ditinjau Dari Validitas Isi 
No StandarKompetensi/ 
Kompetensi Dasar 
Indikator Soal No 
Soal 
1 1.1 Mengklasifikasi 
ketenagakerjaan 
 
Mendeskripsikan pengertian 
angkatan kerja, tenaga kerja, 
kesempatan kerja dan 
pengangguran 
1, 2 
Mengidentifikasi yang termasuk 
angkatan kerja disertai contoh 
3 
Membedakan pengertian antara 
angkatan kerja dan tenaga kerja 
 
4 
Mengidentifikasi faktor yang 
mempengaruhi sistem upah di 
Indonesia 
5 
Mengidentifikasi jenis-jenis 
pengangguran dan sebab-
sebabnya 
6, 7 
Mendeskripsikan cara-cara 
mengatasi masalah 
pengangguran 
8, 9 
2 1.2 
Mendeskripsikan 
tujuan 
pembangunan 
ekonomi 
 
Mendeskripsikan pengertian dan 
tujuan pembangunan ekonomi 
10, 
11 
Mengidentifikasi faktor-faktor 
yang mempengaruhi 
pembangunan ekonomi 
12 
Mengidentifikasi keberhasilan 
dan kegagalan pembangunan 
ekonomi 
13 
3 5.1 Mendeskripsikan 
akuntansi sebagai  
sistem informasi 
Menjelaskan proses akuntansi 
dan kualitas informasi akuntansi 
14 
Mengidentifikasi kegunaan 
informasi akuntansi bagi 
masing-masing pemakai 
15 
Mengidentifikasi macam - 
macam bidang spesialisasi 
akuntansi 
16, 
17 
4 5.2 Menafsirkan 
persamaan 
akuntansi 
Menerapkan rumus persamaan 
akuntansi dan aturan debit / 
kredit 
18, 
19, 
20 
Sumber: Data primer diolah 
 
71 
 
 
 
b. Validitas Item 
Pengujian Validitas item pada soal Ulangan Tengah Semester 
Gasal Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi kelas XI IPS SMA 
Negeri 1 Piyungan Tahun Ajaran 2015/2016 menggunakan rumus 
point biserial dengan bantuan program Anates versi 4.0.9. Hasil 
dari perhitungan tersebut kemudian dikonsultasikan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
pada taraf signifikansi 5%. Jumlah subyek penelitian adalah 65 
siswa, sehingga pada taraf signifikansi 5% dan n=65 diperoleh 
nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 adalah 0, 244. Apabila Jika 𝑌𝑝𝑏𝑖 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka butir 
soal dikatakan valid, sebaliknya jika 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ≤  𝑌𝑝𝑏𝑖 maka soal 
tersebut tidak valid. 
Hasil analisis kualitas soal Ulangan Tengah Semester Gasal 
Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi kelas XI IPS SMA Negeri 1 
Piyungan Tahun Ajaran 2015/2016 menunjukkan 12 butir soal 
atau sebesar 60% dinyatakan valid dan 8 butir soal atau sebesar 
40% dinyatakan tidak valid. Soal yang valid (60%) berarti butir 
soal tersebut sudah dapat menjalankan fungsinya yaitu dapat 
mengukur apa yang seharusnya diukur. Soal yang tidak valid 
(40%) dapat disebabkan dari berbagai faktor. Menurut Zainal 
Arifin (2013: 247), ada tiga faktor yang mempengaruhi Validitas 
suatu tes yaitu faktor instrumen yang digunakan untuk tes, faktor 
administrasi dan penskoran, serta faktor dari jawaban siswa. Pada 
soal Ulangan Tengah Semester Gasal Mata Pelajaran Ekonomi 
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Akuntansi kelas XI IPS SMA Negeri 1 Piyungan Tahun Ajaran 
2015/2016 dapat dipengaruhi dari kecenderungan siswa 
menjawab secara cepat dan kurang tepat. 
Butir soal yang valid sebaiknya dipertahankan dan 
dimasukkan dalam bank soal untuk dapat diujikan kembali pada 
tes yang akan datang. Butir soal yang tidak valid sebaiknya 
diperbaiki dengan cara dikoreksi kembali apakah soal yang dibuat 
sudah sesuai dengan indikator yang dibuat atau tidak. Soal 
menjadi valid karena mencakup materi sesuai dengan sasaran 
ukurannya. 
 
2. Reliabilitas 
Reliabilitas adalah keajegan atau kesamaan hasil pengukuran 
objek yang dilakukan berkali-kali pada waktu yang berbeda. 
Perhitungan Reliabilitas pada soal Ulangan Tengah Semester Gasal 
Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi kelas XI IPS SMA Negeri 1 
Piyungan Tahun Ajaran 2015/2016 dilakukan dengan menggunakan 
rumus KR 20 dan bantuan program Microsoft Excel.  
Hasil perhitungan Reliabilitas menunjukkan bahwa soal Ulangan 
Tengah Semester Gasal Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi kelas XI 
IPS SMA Negeri 1 Piyungan Tahun Ajaran 2015/2016 memiliki 
koefisien Reliabilitas sebesar 0,288 yang berarti tingkat Reliabilitas 
tersebut rendah karena memiliki koefisien Reliabilitas kurang dari 
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0,70, dapat disimpulkan bahwa soal Ulangan Tengah Semester Gasal 
Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi kelas XI IPS SMA Negeri 1 
Piyungan Tahun Ajaran 2015/2016 memiliki kualitas kurang baik 
yang ditinjau dari aspek Reliabilitas. 
Rendahnya koefisien Reliabilitas soal karena terbatasnya jumlah 
butir soal yang dibuat oleh guru, sehingga guru dapat menambahkan 
jumlah soal yang valid. Suatu instrumen tes yang memiliki Validitas 
yang baik pada setiap butirnya juga akan memiliki tingkat Reliabilitas 
yang tinggi juga. Hal ini selaras dengan teori dari Suharsimi Arikunto 
(2013: 101) yang menyatakan bahwa tes yang terdiri dari banyak butir 
akan lebih valid daripada tes yang terdiri dari beberapa butir saja. 
Tinggi rendahnya tingkat Validitas dapat menunjukkan tinggi 
rendahnya koefisien Reliabilitas, sehingga semakin panjang tes maka 
Reliabilitasnya semakin tinggi.  
 
3. Tingkat Kesukaran 
Tingkat Kesukaran adalah proporsi banyaknya siswa yang 
menjawab suatu soal dengan benar dengan jumlah seluruh siswa yang 
mengikuti tes. Butir soal dapat dinyatakan sebagai butir soal yang baik 
jika diujikan tidak terlalu sukar atau tidak terlalu mudah, tetapi soal 
yang baik jika diujikan masuk dalam kategori sedang. Soal yang 
terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk mempertinggi usaha 
memecahkannya. Sebaliknya, soal yang terlalu sukar akan 
74 
 
 
 
menyebabkan siswa putus asa dan tidak mau untuk mencobanya lagi 
karena di luar jangkauannya.  
Hasil analisis kualitas soal Ulangan Tengah Semester Gasal Mata 
Pelajaran Ekonomi Akuntansi kelas XI IPS SMA Negeri 1 Piyungan 
Tahun Ajaran 2015/2016 yang ditinjau dari segi Tingkat Kesukaran 
terdapat 3 soal atau sebesar 15% tergolong dalam soal sukar, 17 soal 
atau 85% termasuk dalam soal yang sedang, dan tidak ada soal yang 
tergolong mudah. Menurut Anas Sudijono (2015: 370) menyatakan 
bahwa butir item yang baik apabila butir item tersebut tidak terlalu 
sukar dan tidak terlalu mudah, dengan kata lain derajat kesukaran item 
adalah sedang atau cukup. 
Tindak lanjut yang dapat dilakukan adalah butir soal yang 
tergolong sedang dapat dipertahankan sedangkan butir soal yang 
tergolong sukar dan mudah perlu diadakan perbaikan. Soal berkategori 
sukar dapat diperbaiki dengan memperbaiki maksud pengerjaan butir 
soal dan memperjelas materi yang hendak diujikan agar tidak 
menyimpang dari yang telah diajarkan selama proses pembelajaran. 
Butir soal yang tergolong mudah dapat diperbaiki dengan mengganti 
kalimat dengan lebih kompleks dan mengganti pilihan jawaban yang 
befungsi sebagai pengecoh agar menyerupai kunci jawaban.  
Menurut Anas Sudijono (2015: 376-378), hal-hal yang dapat 
dilakukan setelah analisis Tingkat Kesukaran setiap butir soal yaitu: 
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a. Butir soal yang memiliki Tingkat Kesukaran dalam kategori baik 
(derajat kesukarannya sedang), sebaiknya butir soal tersebut 
disimpan dalam bank soal agar dapat dikeluarkan lagi pada waktu 
yang akan datang. 
b. Butir soal yang termasuk kategori sukar, ada 3 kemungkinan 
tindak lanjut yaitu: 
1) Butir soal tersebut dibuang dan tidak akan dikeluarkan lagi 
dalam tes hasil belajar yang akan datang. 
2) Diteliti ulang, dilacak, dan ditelusuri sehingga dapat diketahui 
faktor yang menyebabkan butir item yang bersangkutan sulit 
dijawab oleh testee. Perbaikan dapat dilakukan dengan 
menyederhanakan kalimat soal sehingga tidak menimbulkan 
multitafsir. Setelah dilakukan perbaikan, butir soal tersebut 
dapat dikeluarkan lagi pada tes hasil belajar yang akan datang. 
3) Butir soal tetap dipertahankan untuk digunakan lagi pada tes-
tes yang sifatnya sangat ketat, dalam arti sebagian besar dari 
testee tidak akan diluluskan dalam tes seleksi tersebut. 
c. Butir soal yang termasuk kategori mudah, ada 3 kemungkinan 
tindak lanjut yaitu: 
1) Butir soal tersebut dibuang dan tidak akan dikeluarkan lagi di 
tes hasil belajar yang akan datang. 
2) Diteliti ulang, dilacak, dan ditelusuri secara cermat untuk 
mengetahui faktor penyebab butir soal tersebut dapat dijawab 
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benar oleh hampir seluruh testee. Ada kemungkinan alternatif 
yang dipasangkan pada butir soal terlalu mudah diketahui oleh 
testee. Perbaikan dapat dilakukan dengan memperbaiki opsi 
dan membuat kalimat soal menjadi lebih kompleks. Setelah 
dilakukan perbaikan, soal dapat dikeluarkan lagi pada tes hasil 
belajar yang akan datang. 
3) Butir soal dipertahankan untuk dimanfaatkan pada tes yang 
sifatnya longgar, dalam arti sebagian besar testee akan 
dinyatakan lulus dalam tes seleksi tersebut. Dalam kondisi 
seperti ini tes hanyalah formalitas saja. 
 
4. Daya Pembeda 
Daya Pembeda adalah kemampuan butir soal untuk membedakan 
antara siswa berkemampuan tinggi dengan siswa berkemampuan 
rendah yang ditunjukkan dengan kemampuan dalam mengerjakan 
soal. Semakin tinggi Daya Pembeda pada soal mencerminkan semakin 
mampu suatu soal dalam membedakan siswa dalam dua kategori 
tersebut. 
Hasil analisis kualitas soal Ulangan Tengah Semester Gasal Mata 
Pelajaran Ekonomi Akuntansi kelas XI IPS SMA Negeri 1 Piyungan 
Tahun Ajaran 2015/2016 yang ditinjau dari aspek Daya Pembeda 
menunjukkan bahwa terdapat terdapat 1 soal atau sebesar 5% 
termasuk dalam soal berkategori sangat buruk, 8 soal atau sebesar 
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40% termasuk dalam soal berkategori jelek, 10 soal atau sebesar 50% 
adalah soal yang tergolong cukup, 1 soal atau sebesar 5% adalah soal 
yang tergolong baik, dan tidak ada soal yang tergolong sangat baik. 
Menurut Anas Sudijono (2015: 408-409) tindak lanjut butir soal 
sesudah dianalisis Daya Pembedanya sebagai berikut: 
a. Butir item yang memiliki Daya Pembeda baik disimpan dalam 
bank soal. Butir item tersebut dapat dikeluarkan kembali saat tes 
hasil belajar yang mendatang. 
b. Butir item dengan Daya Pembeda rendah, ada dua kemungkinan 
tidak lanjut yaitu: 
1) ditelusuri untuk kemudian diperbaiki dan selanjutnya 
digunakan kembali dalam tes hasil belajar mendatang guna 
mengetahui Daya Pembedanya meningkat atau tidak. 
2) Dibuang (didrop). 
c. Butir item yang angka indeks diskriminasinya bertanda negatif, 
sebaiknya dibuang karena kualitas butir soalnya sangat jelek. 
 
5. Efekivitas Pengecoh 
Efektivitas penggunaan pengecoh dapat diketahui dengan melihat 
pola sebaran jawaban para siswa. Penyebaran jawaban soal diperoleh 
dengan menghitung banyaknya siswa yang memilih jawaban a, b, c, d, 
e, atau tidak memilih jawaban apapun. Dari pola sebaran jawaban 
dapat diketahui apakah fungsi pengecoh dapat berfungsi dengan baik 
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atau tidak. Pola sebaran jawaban suatu pengecoh dapat dikatakan 
berfungsi dengan baik apabila paling sedikit dipilih oleh 5% pengikut 
tes. Seluruh siswa kelas XI IPS yang mengikuti Ulangan Tengah 
Semester Gasal Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi sebanyak 65 
siswa, jadi pengecoh yang berfungsi sekurang-kurangnya dipilih oleh 
5% dari 65 yaitu 3,25 sehingga dalam penelitian ini diambil sejumlah 
4 siswa. 
Hasil analisis kualitas soal Ulangan Tengah Semester Gasal Mata 
Pelajaran Ekonomi Akuntansi kelas XI IPS SMA Negeri 1 Piyungan 
Tahun Ajaran 2015/2016 yang ditinjau dari segi Efektivitas Pengecoh 
menunjukkan bahwa dalam soal Ulangan Tengah Semester Gasal 
Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi kelas XI IPS SMA Negeri 1 
Piyungan Tahun Ajaran 2015/2016 terdapat 12 soal atau sebesar 60% 
memiliki pengecoh yang berfungsi sangat baik, 6 soal atau sebesar 
30% memiliki pengecoh yang berfungsi baik, 1 soal atau sebesar 5% 
memiliki pengecoh yang berfungsi cukup, dan 1 soal atau sebesar 5% 
memiliki pengecoh yang berfungsi kurang baik. 
Butir soal yang masuk kategori sangat baik adalah soal yang 
seluruh pengecohnya dapat berfungsi dengan baik. Butir soal yang 
masuk kategori baik adalah soal yang tiga pengecohnya dapat 
berfungsi dengan baik dan satu pengecoh lain tidak berjalan dengan 
baik karena dipilih kurang dari 5% dari seluruh siswa. Butir soal yang 
masuk kategori cukup adalah soal yang dua pengecohnya dapat 
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berfungsi dengan baik dan dua pengecoh lain tidak berfungsi dengan 
baik karena dipilih kurang dari 5% dari seluruh siswa. Butir soal yang 
masuk kategori kurang baik adalah soal yang satu pengecohnya dapat 
berfungsi dengan baik dan tiga pengecoh lain tidak berfungsi dengan 
baik karena dipilih kurang dari 5% dari seluruh siswa. Butir soal yang 
masuk kategori tidak baik adalah soal yang seluruh pengecohnya tidak 
berfungsi dengan baik karena dipilih kurang dari 5% dari seluruh 
siswa.  
Menurut Anas Sudijono (2015: 417), tindak lanjut yang dapat 
dilakukan dalam analisis Pengecoh yaitu sebagai berikut: 
a. Pengecoh yang telah berfungsi dengan baik dapat dipakai lagi pada 
tes hasil belajar yang akan datang. 
b. Pengecoh yang belum berfungsi dengan baik sebaiknya diperbaiki 
atau diganti dengan pengecoh yang lain. 
 
6. Analisis Butir Soal Menurut Validitas, Tingkat Kesukaran, Daya 
Pembeda, dan Efektivitas Pengecoh 
Butir soal yang sudah dianalisis menurut masing-masing kriteria 
kemudian dianalisis secara kesuluruhan berdasarkan kriteria Validitas, 
Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, dan Efektivitas Pengecoh yaitu 
sebagai berikut: 
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Tabel 11. Hasil Analisis Validitas, Tingkat Kesukaran, Daya 
Pembeda, dan Efektivitas Pengecoh Soal Ulangan 
Tengah Semester Gasal Mata Pelajaran Ekonomi 
Akuntasi Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Piyungan Tahun 
Ajaran 2015/2016  
 
No Validitas Tingkat 
Kesukaran 
Daya 
Pembeda 
Efektivitas 
Pengecoh 
1 TV SD SBK KB 
2 V SD C B 
3 V SD C SB 
4 V SD C SB 
5 TV SD J SB 
6 V SD C SB 
7 TV SD J SB 
8 V SD C SB 
9 V SD C C 
10 V SD C B 
11 V SD J B 
12 TV S C B 
13 TV S J B 
14 TV S J SB 
15 TV SD J SB 
16 TV SD J SB 
17 V SD J SB 
18 V SD C SB 
19 V SD C B 
20 V SD B SB 
Sumber: Data primer diolah 
Keterangan: 
TV = Tidak Valid 
V = Valid 
SD = Sedang 
S = Sukar 
SB = Sangat Baik 
SBK = Sangat Buruk 
C = Cukup  
J = Jelek  
B = Baik 
KB  = Kurang Baik
Berdasarkan tabel 11 di atas dapat diketahui butir soal baik yang 
memenuhi kriteria Validitas item, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, 
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dan Efektivitas Pengecoh berjumlah 10 butir (50%) dengan 
Reliabilitas sebesar 0,533 (Lampiran 6 Halaman 125), sehingga butir 
soal tersebut dapat dimasukan dalam bank soal. Butir soal berkategori 
kurang baik yang memenuhi tiga kriteria dari empat kriteria berjumlah 
2 butir (10%), sehingga butir soal tersebut perlu dilakukan perbaikan 
agar dapat memenuhi empat kriteria yang ada. Butir soal berkategori 
kurang baik yang hanya memenuhi dua kriteria atau kurang dari empat 
kriteria berjumlah 8 butir (40%), sehingga butir soal tersebut perlu 
dilakukan perbaikan secara signifikan jadi sebaiknya butir soal 
tersebut dibuang. Berikut adalah distribusi hasil analisis soal Ulangan 
Tengah Semester Gasal Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI 
IPS SMA Negeri 1 Piyungan Tahun Ajaran 2015/2016 yang ditinjau 
dari segi Validitas, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, dan 
Efektivitas Pengecoh: 
Tabel 12. Distribusi Hasil Analisis Soal Ulangan Tengah Semester 
Gasal Mata  Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI IPS 
SMA Negeri 1 Piyungan Tahun Ajaran 2015/2016 yang 
Ditinjau Dari Validitas, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, 
dan Efektivitas Pengecoh  
No Keterangan No. Soal Jumlah Presentase 
1 Butir Soal Baik 
(Diterima) 
2,3,4,6,8,9,10, 
18,19,20 
10 50% 
2 Butir Soal Kurang 
Baik  
(Direvisi) 
11,17 2 10% 
3 Butir Soal Tidak 
Baik 
(Dibuang) 
1,5,7,12,13,14,1
5,16 
8 40% 
Sumber: Data primer diolah 
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Kegagalan soal disebabkan oleh tidak memenuhinya salah satu 
atau lebih dari standar kualitas yang telah diterapkan. Kegagalan butir 
yang menyebabkan soal menjadi kurang berkualitas dan tidak 
berkualitas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 13.  Penyebab Kegagalan Butir Soal Ulangan Tengah Semester 
Gasal Mata  Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI IPS 
SMA Negeri 1 Piyungan Tahun Ajaran 2015/2016  
No Penyebab  No. Soal Jumlah Presentase 
1 Validitas 
(Tidak Valid) 
1,5,7,12,13,14,1
5,16 
8 40% 
2 Tingkat 
Kesukaran 
(Sukar dan 
Mudah) 
12,13,14 3 15% 
3 Daya Pembeda 
(Jelek dan Sangat 
Buruk) 
1,5,7,11,13,14,1
5,16,17 
9 45% 
4 Efektivitas 
Pengecoh 
(Kurang baik dan 
Tidak Baik) 
1 1 5% 
Sumber: Data primer diolah 
Berdasarkan tabel 13 di atas dapat disimpulkan bahwa penyebab 
kegagalan butir soal terbesar terdapat pada Daya Pembeda yang 
berarti pada butir soal yang disebutkan di atas tidak dapat 
membedakan siswa yang menguasai materi dengan siswa yang tidak 
menguasai materi. Penyebab kegagalan butir soal yang kedua 
disebabkan oleh Validitas yang memiliki pengertian bahwa soal belum 
mampu mengukur sesuai dengan apa yang seharusnya diukur. Soal 
belum dapat mengukur kompetensi sebagaimana yang menjadi tujuan 
pembelajaran. Penyebab kegagalan butir soal yang ketiga disebabkan 
83 
 
 
 
oleh Tingkat Kesukaran yang berarti soal yang digunakan masih 
memiliki dua kecenderungan yaitu mudah atau sukar. Penyebab 
kegagalan butir soal yang keempat disebabkan oleh Efektivitas 
Pengecoh yang berarti pengecoh yang dipasang tidak berfungsi 
dengan baik.  
 
E. Keterbatasan 
Analisis dalam penelitian ini memiliki keterbatasan antara lain: 
1. Pada analisis Validitas, Tingkat Kesukaran, dan Efektivitas Pengecoh 
terdapat perbedaan dalam penginterpretasian antara program Anates 
versi 4.0.9 dengan teori yang digunakan oleh peneliti. Sebagai 
penyelesaiannya, maka hanya digunakan angka hasil perhitungan dari 
program Anates versi 4.0.9 yang kemudian diinterpretasikan sendiri 
oleh peneliti menurut teori yang digunakan. 
2. Pada perhitungan Reliabilitas, dalam program Anates versi 4.0.9 
menggunakan rumus teknik belah dua ganjil genap dan rumus tersebut 
tidak sesuai dengan rumus yang peneliti gunakan yaitu rumus KR20 
sehingga peneliti menggunakan program Microsoft Excel untuk 
menghitung Reliabilitas soal. 
3. Pada analisis Daya Pembeda, program Anates versi 4.0.9 tidak 
dibedakan dalam kelompok besar dan kelompok kecil sesuai dengan 
teori yang digunakan oleh peneliti. Pada program Anates versi 4.0.9  
mengambil sampel 27% kelompok atas dan 27% kelompok bawah 
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walaupun jumlah subyek kurang dari 100. Oleh karena itu, peneliti 
melakukan perhitungan dengan Microsoft Excel agar hasil perhitungan 
lebih tepat. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya 
dapat disimpulkan bahwa pada soal Ulangan Tengah Semester Gasal Mata 
Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Piyungan 
Tahun Ajaran 2015/2016 terdapat 10 butir soal (50%) yang memiliki 
kualitas baik dengan koefisien Reliabilitas sebesar 0,533, 2 butir soal 
(10%) yang memiliki kualitas kurang baik, dan 8 butir soal (40%) yang 
memiliki kualitas tidak baik.  
1. Dari segi Validitas, butir soal Ulangan Tengah Semester Gasal Mata 
Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Piyungan 
Tahun Ajaran 2015/2016 yang valid berjumlah 12 butir (60%) 
sedangkan yang tidak valid 8 butir (40%). Secara rasional (Validitas 
Isi), soal yang dibuat juga sudah sesuai dengan indikator pencapaian 
yang berarti soal tersebut memiliki Validitas yang tinggi. 
2. Dari segi Reliabilitas, soal Ulangan Tengah Semester Gasal Mata 
Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Piyungan 
Tahun Ajaran 2015/2016 termasuk soal yang tidak reliabel. Hal 
tersebut ditunjukkan dengan koefisien Reliabilitas soal yang rendah 
yaitu 0,288. 
3. Dari segi Tingkat Kesukaran, butir soal Ulangan Tengah Semester 
Gasal Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI IPS SMA Negeri 
1 Piyungan Tahun Ajaran 2015/2016 yang memiliki kategori sedang 
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berjumlah 17 butir (85%), berkategori sukar berjumlah 3 butir (15%), 
dan yang berkategori mudah tidak ada. 
4. Dari segi Daya Pembeda, soal Ulangan Tengah Semester Gasal Mata 
Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Piyungan 
Tahun Ajaran 2015/2016 yang berkategori tidak baik berjumlah 1 
butir (5%), soal yang berkategori jelek berjumlah 8 butir (40%), soal 
yang berkategori cukup berjumlah 10 butir (50%), dan soal yang 
berkategori baik berjumlah 1 butir (5%). 
5. Dari segi Efektivitas Pengecoh, butir soal Ulangan Tengah Semester 
Gasal Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI IPS SMA Negeri 
1 Piyungan Tahun Ajaran 2015/2016 memiliki pengecoh yang 
berfungsi sangat baik 12 butir (60%), pengecoh yang berfungsi baik 
berjumlah 6 butir (30%), pengecoh yang berfungsi cukup berjumlah 1 
butir (5%), dan pengecoh yang berfungsi kurang baik berjumlah 1 
butir (5%). 
 
B. Implikasi 
Implikasi yang dapat saya sampaikan dari hasil analisis adalah 
sebagai berikut: 
1. Hasil analisis pada Validitas menunjukkan soal yang valid berjumlah 
12 soal atau 60% sedangkan soal yang tidak valid berjumlah 8 soal 
atau 40%. Soal yang sudah valid perlu dipertahankan, sedangkan soal 
yang tidak valid dapat direvisi atau tidak digunakan lagi. Soal yang 
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masih dapat diperbaiki sebaiknya direvisi dengan cara meningkatkan 
teknik penyusunan soal dan memperhatikan kesesuaian materi 
sehingga dapat digunakan kembali. 
2. Hasil analisis pada koefisien Reliabilitas menunjukkan bahwa soal 
memiliki koefisien Reliabilitas yang rendah yaitu sebesar 0,288. Hal 
ini dapat terjadi karena jumlah butir soal yang kurang memadai. Soal 
yang memiliki koefisien Reliabilitas yang rendah perlu dilakukan 
tindak lanjut dengan melakukan revisi agar soal memiliki koefisien 
Reliabilitas yang tinggi. 
3. Hasil analisis pada Tingkat Kesukaran menunjukkan bahwa terdapat 3 
soal atau sebesar 15% yang termasuk dalam soal yang sukar, 17 soal 
atau sebesar 85% tergolong dalam soal sedang, dan tidak soal yang 
mudah. Butir soal yang termasuk kategori sedang dimasukkan dalam 
bank soal dan dapat digunakan kembali sebagai alat evaluasi siswa 
pada waktu yang akan datang. Butir soal yang termasuk kategori 
mudah atau sukar perlu dilakukan tindak lanjut yaitu soal tersebut 
direvisi, diteliti ulang, dilacak, dan ditelusuri sehingga bisa diketahui 
faktor-faktor penyebab soal tersebut sulit atau mudah sehingga soal 
tersebut bisa direvisi dan diujikan kembali pada tes yang akan datang.  
4. Hasil analisis pada Daya Pembeda menunjukkan bahwa terdapat 1 
soal atau sebesar 5% yang tergolong dalam kategori sangat buruk, 6 
soal atau sebesar 30% yang tergolong dalam kategori jelek, 7 soal atau 
sebesar 35% yang tergolong dalam kategori cukup, 5 soal atau sebesar 
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25% yang tergolong dalam kategori sangat baik, dan 1 soal atau 
sebesar 5% yang tergolong dalam kategori sangat baik. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa soal merupakan soal yang baik karena  
13 soal atau sebesar 65% tergolong memiliki Daya Pembeda yang 
baik. Butir soal yang masuk kategori jelek dan cukup perlu adanya 
tindak lanjut yaitu dengan cara ditelusuri faktor-faktor penyebab daya 
pembeda jelek dan kemudian diperbaiki. Khusus butir soal yang 
masuk kategori sangat buruk sebaiknya dibuang saja dan tidak perlu 
digunakan kembali untuk tes yang akan datang. 
5. Hasil analisis pada Efektivitas Pengecoh menunjukkan bahwa terdapat 
12 soal atau sebesar 60% memiliki pengecoh yang berfungsi sangat 
baik, 6 soal atau sebesar 30% memiliki pengecoh yang berfungsi baik, 
1 soal atau sebesar 5% memiliki pengecoh yang berfungsi cukup, dan 
1 soal atau sebesar 5% memiliki pengecoh yang berfungsi kurang baik. 
Butir soal dengan kriteria kurang baik dapat dilakukan perbaikan 
dengan mengganti pengecoh yang tidak berfungsi tersebut. 
 
C. Saran 
Berdasarkan hasil analisis kualitas soal yang ditinjau dari aspek 
Validitas, Reliabilitas, Daya Pembeda, Tingkat Kesukaran, dan Efektivitas 
Pengecoh terhadap soal Ulangan Tengah Semester Gasal Mata Pelajaran 
Ekonomi Akuntansi Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Piyungan Tahun Ajaran 
2015/2016 maka saran yang dapat diajukan adalah sebagai berikut: 
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1. Soal yang memiliki kualitas baik yaitu nomor 2, 3, 4, 6, 8, 9, 10,  
18, 19, 20 dimasukkan ke dalam bank soal dan dijaga 
kerahasiannya sehingga soal dapat dipakai kembali pada tes yang 
akan datang. 
2.  Soal yang memiliki kualitas kurang baik  yaitu nomor 11, 17 
dilakukan revisi apabila masih bisa diperbaiki maka langsung 
dimasukkan ke dalam bank soal. 
3. Soal yang memiliki kualitas tidak baik yaitu nomor 1, 5, 7, 12, 
13, 14, 15, 16 sebaiknya langsung dibuang saja. 
4. Setiap selesai melaksanakan ulangan hendaknya soal harus selalu 
ditindaklanjuti dan dianalisis agar dalam membuat soal untuk 
ulangan berikutnya akan semakin baik dan berkualitas. 
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LAMPIRAN 1 
SOAL DAN KUNCI 
JAWABAN 
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL 
DINAS PENDIDIKAN MENENGAH DAN NON FORMAL 
SMA NEGERI 1 PIYUNGAN 
Alamat: Karanggayam, Sitimulyo, Piyungan, Bantul 
ULANGAN TENGAH SEMESTER GASAL 
TAHUN PELAJARAN 2015/2016 
Mata Pelajaran : Ekonomi Akuntansi 
Kelas / Program  : XI / IPS 
Hari / Tanggal  : Jumat, 16 Oktober 2016 
Waktu   : 60 Menit 
 
PETUNJUK KHUSUS : 
Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat, dengan memberi tanda (X) pada huruf 
A, B, C, D atau E pada lembar jawab yang tersedia! 
1. Penduduk dalam usia kerja yang siap melakukan pekerjaan yaitu mereka 
yang sudah bekerja, yang sedang menari ekerjaan, yang bersekolah, dan 
yang mengurus rumah tangga disebut .... 
a. Tenaga kerja 
b. Angkatan kerja 
c. Pasar tenaga kerja 
d. Kesempatan kerja 
e. Bukan angkatan kerja 
2. Mereka yang mempunyai pekerjaan, baik sedang bekerja maupun yang 
sementara tidak sedang bekerja karena suatu sebab seperti petani yang 
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sedang menunggu panen atau hujan, pegawai yang sedang cuti atau sakit 
disebut .... 
a. Tenaga kerja 
b. Angkatan kerja 
c. Kesempatan kerja 
d. Bukan angkatan kerja 
e. Pasar tenaga kerja 
3. Perhatikan tabel berikut! 
No Nama L/P Usia Pekerjaan 
1 Adam L 11 Pelajar 
2 Bandi L 19 Karyawan 
3 Cyntia P 25 Belum bekerja 
4 Didik L 45 Guru 
5 Reni P 18 Mahasiswi 
6 Hlman L 27 Mahasiswa 
7 Susi P 60 Ibu Rumah Tangga 
Berdasarkan tabel tersebut yang termasuk angkatan kerja adalah .... 
a. Adam, Bandi dan Cyntia 
b. Bandi, Ddidik dan Reni 
c. Bandi, Cyntia dan Didik 
d. Didik Hilman dan Susi 
e. Adam, Hilman dan Susi 
4. Perbedaan antara angkatan kerja dan tenaga kerja adalah .... 
a. Tenaga kerja terdiri dari angkatan kerja dan bukan angkatan kerja 
b. Angkatan kerja terdiri dari bukan angkatan kerja dan pengangguran 
c. Angkatan kerja terdiri dari tenaga kerja dan penganggur 
d. Angkatan kerja terdiri dari tenaga kerja dan orang yang bekerja 
e. Tenaga kerja sama dengan angkatan kerja 
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5. Perhaikan data berikut! 
1) Upah minimum 
2) Jumlah tenaga kerja dalam perusahaan 
3) Kesepakatam pemberi kerja dan penerima kerja 
4) Permintaan tenaga kerja tentang besarnya upah 
5) Kondisi permintaan dan penawaran tenaga kerja 
Sistem upah yang berlaku di Indonesia dipengaruhi oleh nomor .... 
a. 1), 2), dan 3) 
b. 1), 3), dan 5) 
c. 1), 4), dan 5) 
d. 2), 3), dan 4) 
e. 2), 3), dan 5) 
6. Saiful yang baru lulus SMA memiliki keahlian mengopersaikan komputer. 
Ia memutuskan untuk bekerja, namun tidak segera menemukan pekerjaan 
yang diinginkan karena ia tidak tahu perusahaan mana yang membutuhkan 
tenaga kerja yang sesuai dengan keahlian yang dimilikinya. Kondisi saiful 
dapat digolongkan sebagai pengangguran .... 
a. Terbuka 
b. Frksional 
c. Struktural 
d. Teknologi 
e. Musiman 
7. Faktor penyebab terjadinya pengangguran akibat resesi dan depresi 
perekonomian sehingga banyak tenaga kerja dirumahkan disebut 
pengangguran .... 
a. Terselubung 
b. Struktural 
c. Teknologi 
d. Siklus/konjungtur 
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e. Friksional 
8. Pengangguran di daerah Gunungkidul yang disebabkan oleh kekeringan 
lahan persawahan dapat diatasi dengan .... 
a. Industri padat karya 
b. Industri padat modal 
c. Menaikkan harga hasil pertanian 
d. Memberikan informasi lowongan pekerjaan 
e. Membuka kembali usaha yang telah ditutup 
9. Globalisasi dalam perdagangan menimbulkan adanya persaingan antar 
pedagang di masyarakat, banyak pengusaha atau pedagang kecil mengalami 
kelesuan karena kalah bersaing dan ada yang sampai gulungtikar. Sebagai 
akibatnya timbul penangguran. Dampak secara langsung dari pengangguran 
PHK yang dilakukan oleh perusahaan adalah .... 
a. Perekonomian semakin lesu 
b. Industri mengalami penurunan 
c. Pendapatan masyarakat menurun 
d. Timbulnya kriminalitas di masyarakat 
e. Perhatian pemerintah semain berkuran 
10. Pembangunan ekonomi merupakan proses multidimensional yag 
menyebabkan terjadinya perubahan. Yang dimaksud proses 
multidimensional adalah .... 
a. Berkaitan dengan berbagai bidang yang saling berkaitan 
b. Melibatkan unsur-unsur yang memperngaruhi pembangunan ekonomi 
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c. Berhubungan dengan kondisi perekonomian, kondisi politik, dan 
struktur institusional 
d. Melibatkan perubahan-perubahan sikap masyarakat untuk mewujudkan 
suatu pembangunan ekonomi yang dapat menyejahterakan rakyat 
e. Melubatkan perubahan-perubahan besar dalam struktur sosial, sikap 
masyarakat, dan sikap mental dan lembaga-lembaga nasionall, serta 
pencapaian laju pertumbuhan 
11. Berikut ciri-ciri eprtumbuhan dan pembangunan ekonomi: 
1) Peningkatan GNP dan pendapatan per kapita dari tahun ke tahun 
2) Peningkatan GNP dan pendapatan per kapita disertai pemerataan 
3) Ditemukan sumber produktif yang dapat didayagunakan dengan baik 
4) Mengalami perubahan struktur ekonomi 
5) Adanya motivasi dan penguasaan teknologi baru, serta pengembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi 
Yang merupakan ciri-ciri pembangunan ekonomi adalah .... 
a. 1), 2), dan 3) 
b. 1), 3), dan 4) 
c. 1), 4), dan 5) 
d. 2), 3), dan 4) 
e. 2), 4), dan 5) 
12. Berikut merupakan faktof-faktor yang mempengaruhi perekonomian suau 
negara: 
1) Sumber daya alam 
2) Pendapatan nasional 
3) Jumah dan kualitas penduduk 
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4) Produksi nasional 
5) Luas pasar atau pangsa pasar 
6) Perekonomian yang stabil 
Yang merupakan faktor-faktor pertumbuhan ekonomi adalah ... 
a. 1), 2), dan 3) 
b. 1), 3), dan 4) 
c. 2), 4), dan 6) 
d. 3), 4), dan 5) 
e. 4), 5), dan 6) 
13. Berikut merupakan faktor-faktor penghambat dan penunjang pembangunan 
1) Pertumbuhan penduduk 
2) Ketrampilan penduduk yang rendah 
3) Kemajuan di bidang teknologi 
4) Pendapatan rendah 
5) Kebiasaan dan adat istiadat 
Yang termasuk penghambat pembangunan adalah .... 
a. 1) dan 2) 
b. 1) dan 3) 
c. 2) dan 4)  
d. 2) dan 5) 
e. 3) dan 4) 
14. Laporan keuangan harus memiliki kualitas andal, bebas dari penertian yang 
menyesatkan, kesalahan material dan disajikann secara tulus dan jujur dari 
yang seharusnya disajika, hal ini termasuk karakteristik akuntansi .... 
a. Relevan 
b. Dapat dipahami 
c. Dapat diandalkan 
d. Dapat dibandingkan 
e. Berkseinambungan 
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15. Pemerintah memerlukan informasi keuangan dari perusahaan untuk ... 
a. Menentukan besarnya pajak 
b. Mengetahui kekayaan perusahaan 
c. Mengetahui keuntungan perusahaan 
d. Mengetahui kejujuran perusahaan 
e. Mengetahui jumlah modal perusahaan 
16. Akuntan yang bekerja dengan membuka usaha biro akuntansi yang 
melayani perusahaan umum ang membutuhkan, memperoleh imbalan jasa 
berupa honorarium disebut akuntan .... 
a. Pendidik 
b. Intern 
c. Manajemen 
d. Pemerintah 
e. Publik 
17. Bidang akuntansi yang membahas prinsip, prosedur, dan teknik 
pemeriksaan laporan keuangan untuk memberi pendapat tentang kewajaran 
laporan akuntansi disebut akuntansi .... 
a. Anggaran 
b. Keuangan 
c. Perpajakan 
d. Pemeriksaan 
e. Pemerintahan 
18. Akun yang termasuk dalam golongan harta lancar adalah .... 
a. Kas, piutang, persekot akuntansi, sewa dibayar dimuka 
b. Kas, wesel tagih, wesel bayar, efek, persekot sewa, piutang 
c. Kas, piutang, perlengkapan, peralatan, pemdapatan, dan modal 
d. Kas, piutang, perlengkapan, pendapatan, wesel tagih 
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e. Kas, modal, pendapatan jasa, piutang, persediaan barang, piutang wesel 
19. Perhatikan akun-akun di bawah ini! 
1) Piutang usaha 
2) Pendapatan bunga 
3) Utang gaji 
4) Beban iklan 
5) Beban sewa 
6) Persekot sewa 
Akun di atas yang termasuk akun riil adalah .... 
a. 1), 2), dan 3) 
b. 1), 3), dan 4) 
c. 1), 3), dan 6) 
d. 3), 4), dan 5) 
e. 4), 5), dan 6) 
20. Pencatatan piutang usaha mengguakan kode AL-02 adalah pengkodean 
dengan cara .... 
a. Kode  blok 
b. Kode desimal 
c. Kode kelompok 
d. Kode kombinasi 
e. Kode mnemonic 
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Kunci Jawaban Soal Pilihan Ganda Ulangan Tengah Semester 
Gasal Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI IPS SMA 
Negeri 1 Piyungan Tahun Ajaran 2015/2016 
1 A 11 C 
2 B 12 B 
3 C 13 D 
4 A 14 C 
5 B 15 A 
6 A 16 E 
7 D 17 D 
8 A 18 A 
9 C 19 C 
10 E 20 D 
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LAMPIRAN 2 
SKOR DATA 
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No 
Urut Nama Subyek Benar Salah Kosong 
Skor 
Asli 
Skor 
Dibobot 
1 Adam Muhammad Ramadhan 6 14 0 6 6 
2 Ade Septiana 5 15 0 5 5 
3 Ahmad Saifuddin 7 13 0 7 7 
4 Akmal Aji Gumelar 7 13 0 7 7 
5 Alfatika Yuniawati 8 12 0 8 8 
6 Annisa Ul Fauziah 7 13 0 7 7 
7 Arin Suryaningsih 9 11 0 9 9 
8 Aulia Dita Sari 8 12 0 8 8 
9 Ayu Sekar Kinanthi E. P 8 12 0 8 8 
10 Ayu Setiorini 8 12 0 8 8 
11 Aziz Ardiansyah 8 12 0 8 8 
12 Brian Mahardhika Putra S. 9 11 0 9 9 
13 Cherellenio Rizky Augustama 7 13 0 7 7 
14 Christian Lorends Wibisono D 8 12 0 8 8 
15 Cindy Larasati 12 8 0 12 12 
16 Danierta Prabanindio 8 12 0 8 8 
17 Devi Ilmia Sari 11 9 0 11 11 
18 Dewi Wulandari 14 6 0 14 14 
19 Dian Kristami 5 15 0 5 5 
20 Didan Elhaitama 8 12 0 8 8 
21 Diesna Intan Kusuma 10 10 0 10 10 
22 Elma Septiyani 6 14 0 6 6 
23 Fahriyan Virdiantoro 12 8 0 12 12 
24 Faisal Muhammad Ilyas 7 13 0 7 7 
25 Fajar Sidiq Rizkiawan 6 14 0 6 6 
26 Fitrilia Della Sari 10 10 0 10 10 
27 Florentina Icha Agustina 12 8 0 12 12 
28 Ganib Nela Iswara 12 8 0 12 12 
29 Hafifah Ika Wardani 7 13 0 7 7 
30 Hariz Satria Nurcahyo 9 11 0 9 9 
31 Heri Dimas Prabowo 5 15 0 5 5 
32 Hesti Dwi Nursanti 11 9 0 11 11 
33 Hirzan Buchori 14 6 0 14 14 
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No 
Urut Nama Subyek Benar Salah Kosong 
Skor 
Asli 
Skor 
Dibobot 
34 Icha Purwandani Sari 8 12 0 8 8 
35 Ismail Muhammad 6 14 0 6 6 
36 Ismi Dwy Marfungah 6 14 0 6 6 
37 Kurnia Aji Isnaini 5 15 0 5 5 
38 Kusuma Dewa Abimanyu 6 14 0 6 6 
39 Lintang Adi Wijaya Putra 5 15 0 5 5 
40 Lisna Ayu Wardani 7 13 0 7 7 
41 Mar’atus Shaleha N. C. D. M. 15 5 0 15 15 
42 Meidina Tri Fauziarini 9 11 0 9 9 
43 Mentari Bunga Safera 7 13 0 7 7 
44 Novita Devi Indriyani R 6 14 0 6 6 
45 Nur Qanitah 16 4 0 16 16 
46 Nur Septy A 9 11 0 9 9 
47 Raka Yudistira Pratama 6 14 0 6 6 
48 Rani Ambarwati 9 11 0 9 9 
49 Renaldi Alda Batulindo 7 13 0 7 7 
50 Renanda Anggraeni Hutomo 10 10 0 10 10 
51 Riky Gery Deo 5 15 0 5 5 
52 Rimala Rio Wulansari 7 13 0 7 7 
53 Rina Nur Arifah 9 11 0 9 9 
54 Rina Suryani 8 12 0 8 8 
55 Rizka Aninda Ulfah F. 10 10 0 10 10 
56 Rizky Ramadhani Prawira 6 14 0 6 6 
57 Rochmatun Nur Laila 7 13 0 7 7 
58 Satriya Sezaria 6 14 0 6 6 
59 Sunu Nur Iswandaru 7 13 0 7 7 
60 Susi Ramadhani 6 14 0 6 6 
61 Veronica Lisa Agesty K. I 7 13 0 7 7 
62 Yolanda Gustin 9 11 0 9 9 
63 Yulius Alfin Pramudya B 6 14 0 6 6 
64 Yustika Ningrum 9 11 0 9 9 
65 Zalma Mahad Ralfanni 8 12 0 8 8 
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LAMPIRAN 3 
POLA SEBARAN 
JAWABAN 
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No Nama Subyek 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
A B C A B A D A C E 
1 Adam Muhammad Ramadhan A B D B A D D B D D 
2 Ade Septiana A B C B A   B A C D 
3 Ahmad Saifuddin A D B A B A A D C B 
4 Akmal Aji Gumelar B A A A E B D B C D 
5 Alfatika Yuniawati B A C A E E D A D C 
6 Annisa Ul Fauziah B A C A C C D D C D 
7 Arin Suryaningsih A B C D E B C A C C 
8 Aulia Dita Sari A D C D E C B A A B 
9 Ayu Sekar Kinanthi E. P B A C A B C E A C C 
10 Ayu Setiorini B A E A B C C A C E 
11 Aziz Ardiansyah B B E D C C D A C E 
12 Brian Mahardhika Putra Saptyan A A C A D B D A C C 
13 Brian Mahardhika Putra Saptyan B A E A C C E A C C 
14 Christian Lorends Wibisono D B A B A B B B C B D 
15 Cindy Larasati A B C A B C E A C E 
16 Danierta Prabanindio B A E B C B C A C E 
17 Devi Ilmia Sari B C C A C C A A C E 
18 Dewi Wulandari A B C A C B D A B E 
19 Dian Kristami A D B C B D A C B E 
20 Didan Elhaitama B A E B B D A A C E 
21 Diesna Intan Kusuma B A E A C A D A C E 
22 Elma Septiyani B A E C A C D A C E 
23 Fahriyan Virdiantoro B A C C A C D A C E 
24 Faisal Muhammad Ilyas B A C B B E D A C E 
25 Fajar Sidiq Rizkiawan A A C B E A D A B D 
26 Fitrilia Della Sari A B C E E B C A C E 
27 Florentina Icha Agustina B C C A B A D A B D 
28 Ganib Nela Iswara A D C A C A E D C C 
29 Hafifah Ika Wardani B A C D B C E B C E 
30 Hariz Satria Nurcahyo A B A E D A D A C E 
31 Heri Dimas Prabowo B A D A D A B B D A 
32 Hesti Dwi Nursanti A B D A A A D A C E 
33 Hirzan Buchori A D C A B E C E C E 
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34 Icha Purwandani Sari B A D A E A D B E A 
35 Ismail Muhammad A B E B B D D A B E 
36 Ismi Dwy Marfungah A E D E A C D A B D 
37 Kurnia Aji Isnaini A C D B B C E D C D 
38 Kusuma Dewa Abimanyu B E B A C B D B D D 
39 Lintang Adi Wijaya Putra B D C B C E D A A C 
40 Lisna Ayu Wardani A B D A A C E B D E 
41 Mar’atus Shaleha N. C. D. M. A B C B B A D A C E 
42 Meidina Tri Fauziarini A B D E E A D E C A 
43 Mentari Bunga Safera A E C E A A B D E B 
44 Novita Devi Indriyani R A E D C B A D A C B 
45 Nur Qanitah A B C A A A D A C E 
46 Nur Septy A A A B B B A D D C E 
47 Raka Yudistira Pratama B A B D A D D C C E 
48 Rani Ambarwati A B B A C A B D C D 
49 Renaldi Alda Batulindo A A A C E B D A D E 
50 Renanda Anggraeni Hutomo A B C C A D C D C E 
51 Riky Gery Deo A A A C E B D C D E 
52 Rimala Rio Wulansari A A C D C D B D C D 
53 Rina Nur Arifah A B C C C A D C A E 
54 Rina Suryani A E C C A D C D C E 
55 Rizka Aninda Ulfah Fauziyyah A B C C B B D D C C 
56 Rizky Ramadhani Prawira A B A C E B D C D E 
57 Rochmatun Nur Laila B A A C B A D A D E 
58 Satriya Sezaria A B C C A B B D C E 
59 Sunu Nur Iswandaru A A A C B B D C C B 
60 Susi Ramadhani A B C D E D A A C B 
61 Veronica Lisa Agesty K. I A B B C B D B E C D 
62 Yolanda Gustin A B D C A A D E C D 
63 Yulius Alfin Pramudya B A B D C A B B E C D 
64 Yustika Ningrum A B A E D A A E C E 
65 Zalma Mahad Ralfanni A B A A D D D E C D 
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No Nama Subyek 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
C B D C A E D A C D 
1 Adam Muhammad Ramadhan C B C B B D C B D C 
2 Ade Septiana A A C B C C C D E C 
3 Ahmad Saifuddin C B C B C C C A E C 
4 Akmal Aji Gumelar C A C A A C D B C A 
5 Alfatika Yuniawati E A C A A E C D C D 
6 Annisa Ul Fauziah C E A A C B C D C D 
7 Arin Suryaningsih C B C A C C C D C D 
8 Aulia Dita Sari E B C A E C C C A A 
9 Ayu Sekar Kinanthi E. P E A D A D C C D C D 
10 Ayu Setiorini E B C A D C E D C D 
11 Aziz Ardiansyah E B C A D C A B C D 
12 Brian Mahardhika Putra Saptyan E A C A D C D B C D 
13 Brian Mahardhika Putra Saptyan C A D A D C E D C D 
14 Christian Lorends Wibisono D D B D C B E E A D C 
15 Cindy Larasati E A C A D C D A A C 
16 Danierta Prabanindio C A C A D C D B C D 
17 Devi Ilmia Sari C D C C A E E D C D 
18 Dewi Wulandari C A C C A B D A C E 
19 Dian Kristami A A D C C B E E A B 
20 Didan Elhaitama E A C A A C B A C D 
21 Diesna Intan Kusuma C A C C E C D A B A 
22 Elma Septiyani C A C A E C B D C A 
23 Fahriyan Virdiantoro C B D A A E D B B D 
24 Faisal Muhammad Ilyas A D D E E A A C D B 
25 Fajar Sidiq Rizkiawan A E B B E E B C D C 
26 Fitrilia Della Sari B B E B B A A A C D 
27 Florentina Icha Agustina C C B B A D D A C D 
28 Ganib Nela Iswara C A D C A A E A C D 
29 Hafifah Ika Wardani C A E B D E A A D C 
30 Hariz Satria Nurcahyo B E A E C A A E C D 
31 Heri Dimas Prabowo D E D C E A A A D C 
32 Hesti Dwi Nursanti C E A B B D E A C C 
33 Hirzan Buchori C B A B E E D A C D 
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34 Icha Purwandani Sari B A D A E A D B E A 
35 Ismail Muhammad A B E B B D D A B E 
36 Ismi Dwy Marfungah A E D E A C D A B D 
37 Kurnia Aji Isnaini A C D B B C E D C D 
38 Kusuma Dewa Abimanyu B E B A C B D B D D 
39 Lintang Adi Wijaya Putra B D C B C E D A A C 
40 Lisna Ayu Wardani A B D A A C E B D E 
41 Mar’atus Shaleha N. C. D. M. A B C B B A D A C E 
42 Meidina Tri Fauziarini A B D E E A D E C A 
43 Mentari Bunga Safera A E C E A A B D E B 
44 Novita Devi Indriyani R A E D C B A D A C B 
45 Nur Qanitah A B C A A A D A C E 
46 Nur Septy A A A B B B A D D C E 
47 Raka Yudistira Pratama B A B D A D D C C E 
48 Rani Ambarwati A B B A C A B D C D 
49 Renaldi Alda Batulindo A A A C E B D A D E 
50 Renanda Anggraeni Hutomo A B C C A D C D C E 
51 Riky Gery Deo A A A C E B D C D E 
52 Rimala Rio Wulansari A A C D C D B D C D 
53 Rina Nur Arifah A B C C C A D C A E 
54 Rina Suryani A E C C A D C D C E 
55 Rizka Aninda Ulfah Fauziyyah A B C C B B D D C C 
56 Rizky Ramadhani Prawira A B A C E B D C D E 
57 Rochmatun Nur Laila B A A C B A D A D E 
58 Satriya Sezaria A B C C A B B D C E 
59 Sunu Nur Iswandaru A A A C B B D C C B 
60 Susi Ramadhani A B C D E D A A C B 
61 Veronica Lisa Agesty K. I A B B C B D B E C D 
62 Yolanda Gustin A B D C A A D E C D 
63 Yulius Alfin Pramudya B A B D C A B B E C D 
64 Yustika Ningrum A B A E D A A E C E 
65 Zalma Mahad Ralfanni A B A A D D D E C D 
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LAMPIRAN 4 
KISI-KISI SOAL 
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Kisi-Kisi Penulisan Soal Ulangan Tengah Semester Gasal Mata Pelajaran Ekonomi 
Akuntansi Kelas XI SMA Negeri 1 Piyungan TA 2015/2016 
No Standar 
Kompetensi/Kompetensi 
Dasar 
Indikator Soal Bentuk Soal 
1 1.1 Mengklasifikasi 
ketenagakerjaan 
 
Mendeskripsikan pengertian 
angkatan kerja, tenaga kerja, 
kesempatan kerja dan pengangguran 
Pilgan 
Mengidentifikasi yang termasuk 
angkatan kerja disertai contoh 
Pilgan 
Membedakan pengertian antara 
angkatan kerja dan tenaga kerja 
 
Pilgan 
Mengidentifikasi faktor yang 
mempengaruhi sistem upah di 
Indonesia 
Pilgan 
Mengidentifikasi jenis-jenis 
pengangguran dan sebab-sebabnya 
Pilgan 
Mendeskripsikan cara-cara mengatasi 
masalah pengangguran 
Pilgan 
2 1.2 
Mendeskripsikan 
tujuan pembangunan 
ekonomi 
 
Mendeskripsikan pengertian dan 
tujuan pembangunan ekonomi 
Pilgan 
Mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi pembangunan 
ekonomi 
Pilgan 
Mengidentifikasi keberhasilan dan 
kegagalan pembangunan ekonomi 
Pilgan 
3 5.1 Mendeskripsikan 
akuntansi sebagai  
sistem informasi 
Menjelaskan proses akuntansi dan 
kualitas informasi akuntansi 
Pilgan 
Mengidentifikasi kegunaan informasi 
akuntansi bagi masing-masing 
pemakai 
Pilgan 
Mengidentifikasi macam - macam 
bidang spesialisasi akuntansi 
Pilgan 
4 5.2 Menafsirkan 
persamaan akuntansi 
Menerapkan rumus persamaan 
akuntansi dan aturan debit / kredit 
Pilgan 
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LAMPIRAN 5 
PERHITUNGAN 
ANATES VERSI 
4.0.9 
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LAMPIRAN 6 
Perhitungan 
Microsoft Excel 
126 
 
Perhitungan Microsoft Excel untuk Reliabilitas 
No Nama Subyek 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
A B C A B A D A C E C 
1 Adam Muhammad Ramadhan 1 1         1       1 
2 Ade Septiana 1 1 1         1 1     
3 Ahmad Saifuddin 1     1 1 1     1   1 
4 Akmal Aji Gumelar       1     1   1   1 
5 Alfatika Yuniawati     1 1     1 1       
6 Annisa Ul Fauziah     1 1     1   1   1 
7 Arin Suryaningsih 1 1 1         1 1   1 
8 Aulia Dita Sari 1 1 1         1 1 1   
9 Ayu Sekar Kinanthi E. P     1 1 1     1 1     
10 Ayu Setiorini       1 1     1 1 1   
11 Aziz Ardiansyah   1         1 1 1 1   
12 Brian Mahardhika Putra S. 1   1 1     1 1 1     
13 
Cherellenio Rizky 
Augustama       1       1 1   1 
14 
Christian Lorends Wibisono 
D       1 1             
15 Cindy Larasati 1 1 1 1 1     1 1 1   
16 Danierta Prabanindio               1 1 1 1 
17 Devi Ilmia Sari     1 1       1 1 1 1 
18 Dewi Wulandari 1 1 1 1     1 1   1 1 
19 Dian Kristami 1       1         1   
20 Didan Elhaitama         1     1 1 1   
21 Diesna Intan Kusuma       1   1 1 1 1 1 1 
22 Elma Septiyani             1 1 1 1 1 
23 Fahriyan Virdiantoro     1       1 1 1 1 1 
24 Faisal Muhammad Ilyas     1   1   1 1 1 1   
25 Fajar Sidiq Rizkiawan 1   1     1 1 1       
26 Fitrilia Della Sari 1 1 1         1 1 1   
27 Florentina Icha Agustina     1 1 1 1 1 1     1 
28 Ganib Nela Iswara 1   1 1   1     1   1 
29 Hafifah Ika Wardani     1   1       1 1 1 
30 Hariz Satria Nurcahyo 1 1       1 1 1 1 1   
31 Heri Dimas Prabowo       1   1           
32 Hesti Dwi Nursanti 1 1   1   1 1 1 1 1 1 
33 Hirzan Buchori 1 1 1 1 1       1 1 1 
34 Icha Purwandani Sari       1   1 1       1 
35 Ismail Muhammad 1 1     1   1 1   1   
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36 Ismi Dwy Marfungah 1           1 1       
37 Kurnia Aji Isnaini 1       1       1     
38 Kusuma Dewa Abimanyu       1     1         
39 Lintang Adi Wijaya Putra 1   1         1       
40 Lisna Ayu Wardani 1 1   1           1   
41 
Mar’atus Shaleha N. C. D. 
M. 1 1 1   1 1 1 1 1 1   
42 Meidina Tri Fauziarini 1 1       1 1   1     
43 Mentari Bunga Safera 1   1     1         1 
44 Novita Devi Indriyani R 1       1 1           
45 Nur Qanitah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
46 Nur Septy A 1       1 1 1   1 1   
47 Raka Yudistira Pratama             1   1 1   
48 Rani Ambarwati 1 1   1   1     1   1 
49 Renaldi Alda Batulindo 1           1 1   1   
50 Renanda Anggraeni Hutomo 1 1 1           1 1 1 
51 Riky Gery Deo 1           1     1   
52 Rimala Rio Wulansari 1   1           1   1 
53 Rina Nur Arifah 1 1 1     1 1     1   
54 Rina Suryani 1   1           1 1   
55 Rizka Aninda Ulfah F.B7 1 1 1   1   1   1   1 
56 Rizky Ramadhani Prawira 1 1         1     1   
57 Rochmatun Nur Laila         1 1 1 1   1   
58 Satriya Sezaria 1 1 1           1 1   
59 Sunu Nur Iswandaru 1       1   1   1     
60 Susi Ramadhani 1 1 1         1 1     
61 Veronica Lisa Agesty K. I 1 1     1       1   1 
62 Yolanda Gustin 1 1       1 1   1     
63 Yulius Alfin Pramudya B 1 1             1     
64 Yustika Ningrum 1 1       1     1 1 1 
65 Zalma Mahad Ralfanni 1 1   1     1   1   1 
  j 43 28 29 24 21 20 33 31 44 33 27 
  
p 
0,
7 
0,
4 
0,
4 
0,
4 
0,
3 
0,
3 
0,
5 
0,
5 
0,
7 
0,
5 
0,
4 
  
q 
0,
3 
0,
6 
0,
6 
0,
6 
0,
7 
0,
7 
0,
5 
0,
5 
0,
3 
0,
5 
0,
6 
  
pq 
0,
2 
0,
2 
0,
2 
0,
2 
0,
2 
0,
2 
0,
2 
0,
2 
0,
2 
0,
2 
0,
2 
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12 13 14 15 16 17 18 19 20 X X^2 
B D C A E D A C D     
1       1         6 36 
                  5 25 
            1     7 49 
      1   1   1   7 49 
      1 1     1 1 8 64 
              1 1 7 49 
1             1 1 9 81 
1               1 8 64 
  1           1 1 8 64 
1             1 1 8 64 
1             1 1 8 64 
          1   1 1 9 81 
  1           1 1 7 49 
1 1 1   1 1 1     8 64 
          1 1 1 1 12 144 
  1       1   1 1 8 64 
    1 1 1     1 1 11 121 
    1 1   1 1 1 1 14 196 
  1 1             5 25 
      1     1 1 1 8 64 
    1     1 1     10 100 
              1   6 36 
1 1   1 1 1     1 12 144 
  1               7 49 
        1         6 36 
1           1 1 1 10 100 
      1   1 1 1 1 12 144 
  1 1 1     1 1 1 12 144 
        1   1     7 49 
              1 1 9 81 
  1 1       1     5 25 
            1 1   11 121 
1       1 1 1 1 1 14 196 
  1 1   1 1       8 64 
                  6 36 
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          1 1 1   6 36 
          1   1   5 25 
          1 1 1 1 6 36 
1 1               5 25 
          1   1 1 7 49 
1 1       1 1 1 1 15 225 
    1       1 1 1 9 81 
        1     1 1 7 49 
          1 1 1   6 36 
      1 1   1 1 1 16 256 
    1 1 1         9 81 
    1 1 1         6 36 
        1   1   1 9 81 
      1 1     1   7 49 
    1 1 1 1       10 100 
      1 1         5 25 
    1 1 1         7 49 
    1 1 1         9 81 
1   1 1 1         8 64 
      1       1 1 10 100 
      1 1         6 36 
      1 1         7 49 
    1             6 36 
1     1 1         7 49 
              1   6 36 
  1   1           7 49 
1 1       1   1   9 81 
  1         1 1   6 36 
1 1             1 9 81 
    1     1       8 64 
15 16 17 22 23 20 21 35 29 531 4743 
0,2 0,2 0,3 0,3 0,4 0,3 0,3 0,5 0,4     
0,8 0,8 0,7 0,7 0,6 0,7 0,7 0,5 0,6     
0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 4,5278   
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Perhitungan Reliabilitas Keseluruhan Soal 
𝑆𝐷 = √
∑ 𝑥2
𝑁
−  (
∑ 𝑥
𝑁
)
2
 
=  √
4743
65
−  (
531
65
)
2
  
= 72,9692 − 66,7363 
=  √6,2329 
= 2,4965 
𝑆2 =  𝑆𝐷2 
=  2,49652 
= 6,2329 
𝑟
11= (
𝑛
𝑛−1) (
𝑆2− ∑ 𝑝𝑞
𝑆2
)
 
=  (
20
20 − 1
) (
6,2329 − 4,527811
6,2329
) 
= 0,288 
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Perhitungan Reliabilitas Soal yang Baik 
𝑆𝐷 = √
∑ 𝑥2
𝑁
−  (
∑ 𝑥
𝑁
)
2
 
=  √
1626
65
−  (
294
65
)
2
  
= 25,0153 − 20,4582 
=  √4,5571 
= 2,1347 
𝑆2 =  𝑆𝐷2 
=  2,13472 
= 4,5571 
𝑟
11= (
𝑛
𝑛−1) (
𝑆2− ∑ 𝑝𝑞
𝑆2
)
 
=  (
10
10 − 1
) (
4,5571 − 2,370651
4,5571
) 
= 0,533 
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Perhitungan Microsoft Excel untuk Daya Pembeda 
45 Nur Qanitah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
41 Mar’atus Shaleha N. C. D. M. 1 1 1   1 1 1 1 1 1 
18 Dewi Wulandari 1 1 1 1     1 1   1 
33 Hirzan Buchori 1 1 1 1 1       1 1 
15 Cindy Larasati 1 1 1 1 1     1 1 1 
23 Fahriyan Virdiantoro     1       1 1 1 1 
27 Florentina Icha Agustina     1 1 1 1 1 1     
28 Ganib Nela Iswara 1   1 1   1     1   
17 Devi Ilmia Sari     1 1       1 1 1 
32 Hesti Dwi Nursanti 1 1   1   1 1 1 1 1 
21 Diesna Intan Kusuma       1   1 1 1 1 1 
26 Fitrilia Della Sari 1 1 1         1 1 1 
50 Renanda Anggraeni Hutomo 1 1 1           1 1 
55 
Rizka Aninda Ulfah 
Fauziyyah 1 1 1   1   1   1   
7 Arin Suryaningsih 1 1 1         1 1   
12 
Brian Mahardhika Putra 
Saptyan 1   1 1     1 1 1   
30 Hariz Satria Nurcahyo 1 1       1 1 1 1 1 
42 Meidina Tri Fauziarini 1 1       1 1   1   
46 Nur Septy A 1       1 1 1   1 1 
48 Rani Ambarwati 1 1   1   1     1   
53 Rina Nur Arifah 1 1 1     1 1     1 
62 Yolanda Gustin 1 1       1 1   1   
64 Yustika Ningrum 1 1       1     1 1 
5 Alfatika Yuniawati     1 1     1 1     
8 Aulia Dita Sari 1 1 1 1       1 1 1 
9 Ayu Sekar Kinanthi E. P     1 1 1     1 1   
10 Ayu Setiorini       1 1     1 1 1 
11 Aziz Ardiansyah   1         1 1 1 1 
14 Christian Lorends Wibisono D       1 1           
16 Danierta Prabanindio               1 1 1 
20 Didan Elhaitama         1     1 1 1 
34 Icha Purwandani Sari       1   1 1       
54 Rina Suryani 1   1           1 1 
  BA 21 18 19 17 11 14 17 20 27 21 
  PA 0,6 0,5 0,6 0,5 0,3 0,4 0,5 0,6 0,8 0,6 
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1       1 1   1 1 1 16 
  1 1       1 1 1 1 15 
1     1 1   1 1 1 1 14 
1 1       1 1 1 1 1 14 
            1 1 1 1 12 
1 1 1   1 1 1     1 12 
1       1   1 1 1 1 12 
1   1 1 1     1 1 1 12 
1     1 1 1     1 1 11 
1             1 1   11 
1     1     1 1     10 
  1           1 1 1 10 
1     1 1 1 1       10 
1       1       1 1 10 
1 1             1 1 9 
            1   1 1 9 
                1 1 9 
      1       1 1 1 9 
      1 1 1         9 
1         1   1   1 9 
      1 1 1         9 
  1 1       1   1   9 
1 1 1             1 9 
        1 1     1 1 8 
  1               1 9 
    1           1 1 8 
  1             1 1 8 
  1             1 1 8 
  1 1 1   1 1 1     8 
1   1       1   1 1 8 
        1     1 1 1 8 
1   1 1   1 1       8 
  1   1 1 1         8 
16 12 9 11 13 12 13 14 22 24   
0,5 0,4 0,3 0,3 0,4 0,4 0,4 0,4 0,7 0,7   
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54 Rina Suryani 1   1           1 1 
65 Zalma Mahad Ralfanni 1 1   1     1   1   
3 Ahmad Saifuddin 1     1 1 1     1   
4 Akmal Aji Gumelar       1     1   1   
6 Annisa Ul Fauziah     1 1     1   1   
13 
Cherellenio Rizky 
Augustama       1       1 1   
24 Faisal Muhammad Ilyas     1   1   1 1 1 1 
29 Hafifah Ika Wardani     1   1       1 1 
40 Lisna Ayu Wardani 1 1   1           1 
43 Mentari Bunga Safera 1   1     1         
49 Renaldi Alda Batulindo 1           1 1   1 
52 Rimala Rio Wulansari 1   1           1   
57 Rochmatun Nur Laila         1 1 1 1   1 
59 Sunu Nur Iswandaru 1       1   1   1   
61 Veronica Lisa Agesty K. I 1 1     1       1   
1 
Adam Muhammad 
Ramadhan 1 1         1       
22 Elma Septiyani             1 1 1 1 
25 Fajar Sidiq Rizkiawan 1   1     1 1 1     
35 Ismail Muhammad 1 1     1   1 1   1 
36 Ismi Dwy Marfungah 1           1 1     
38 Kusuma Dewa Abimanyu       1     1       
44 Novita Devi Indriyani R 1       1 1         
47 Raka Yudistira Pratama             1   1 1 
56 Rizky Ramadhani Prawira 1 1         1     1 
58 Satriya Sezaria 1 1 1           1 1 
60 Susi Ramadhani 1 1 1         1 1   
63 Yulius Alfin Pramudya B 1 1             1   
2 Ade Septiana 1 1 1         1 1   
19 Dian Kristami 1       1         1 
31 Heri Dimas Prabowo       1   1         
37 Kurnia Aji Isnaini 1       1       1   
39 Lintang Adi Wijaya Putra 1   1         1     
51 Riky Gery Deo 1           1     1 
  BB 23 10 11 8 10 6 16 11 18 13 
  PB 0,7 0,3 0,3 0,2 0,3 0,2 0,5 0,3 0,5 0,4 
 
 
 
 
135 
 
  1   1 1 1         8 
1     1     1       8 
1             1     7 
1       1   1   1   7 
1               1 1 7 
1   1           1 1 7 
    1               7 
1         1   1     7 
            1   1 1 7 
1         1     1 1 7 
        1 1     1   7 
1     1 1 1         7 
        1 1         7 
  1     1 1         7 
1   1   1           7 
1 1       1         6 
1               1   6 
          1         6 
                    6 
            1 1 1   6 
            1 1 1 1 6 
            1 1 1   6 
      1 1 1         6 
        1 1         6 
      1             6 
                1   6 
    1         1 1   6 
                    5 
    1 1             5 
    1 1       1     5 
            1   1   5 
  1 1               5 
        1 1         5 
11 4 7 7 10 12 7 7 13 5   
0,3 0,1 0,2 0,2 0,3 0,4 0,2 0,2 0,4 0,2   
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LAMPIRAN 7 
LEMBAR JAWAB 
PESERTA DIDIK 
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LAMPIRAN 8 
Surat Perijinan 
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